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ABSTRAK 
Nama   : Rizqi Auliyah 
NIM  : 60800113056 
Judul Skripsi   : Analisis Pengembangan “Taman Maccini Sombala of Indonesia” 
Sebagai Objek Agrowisata di Kota Makassar  
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Ir. Tommy S.S Eisenring, M.Si 
    2. Fadhil Surur, ST., M.Si 
 
Agrowisata merupakan bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan usaha 
agro sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, perjalanan, 
rekreasi, dan hubungan usaha di bidang pertanian. Pengembangan pengelolaan 
agrowisata khususnya di perkotaan memerlukan kerjasama yang erat antar berbagai 
sektor, yaitu sektor perhubungan, sektor pariwisata, sektor pertanian, sektor 
perdagangan, sektor pembangunan daerah dan sebagainya. Kehadiran Taman Maccini 
Sombala of Indonesia (MoI) di Kota Makassar menjadi wadah pemenuhan kebutuhan 
RTH (Ruang Terbuka Hijau)  publik. Sejalan dengan perkembangan potensi tersebut 
belum sepenuhnya dimanfaatkan baik untuk pemenuhan kebutuhan pangan 
masyarakat maupun fungsi utama sebagai ruang publik dan ruang wisata. Peran ini 
kemudian berkembang menjadi kawasan agrowisata kota. Pengkajian dalam 
mengukur program pengembangan Taman MoI sebagai salah satu agrowisata di 
Makassar dengan melihat kondisi eksisting,menganalisis kesesuaian dan kelayakan 
agrowisatanya serta  bagaimana daya dukungnya baik secara fisik maupun dengan 
pertimbangan pengelola dan juga konsep pengembangan yang dapat diterapkan di 
Taman Maccini Sombala of Indonesia sebagai objek agrowisata kota. Kondisi 
eksisting taman MoI sebagian besar sudah menerapkan konsep agrokultur dan 
hortikultur sehingga dapat membantu dalam pengembangan agrowisata kedepannya. 
Hasil analisis daya dukung di Taman MoI secara fisik mampu menampung sebanyak 
803 dan hasil kesesuaian dan kelayakan agrowisata mendapat skor sebesar  2.04 
berarti sesuai dan berpotensi untuk dijadikan kawasan agrowisata. Strategi 
pengembangan agrowisata yang sesuai diterapkan menurut analisis SWOT adalah SO 
yaitu strategi menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang yaitu 
pengembangan daya tarik taman MoI. 
Kata Kunci : Agrowisata, RTH, Taman MoI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Taman kota merupakan salah satu elemen penyusun ruang kota yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai ruang terbuka, taman kota dipahami 
sebagai ruang yang berisi unsur-unsur alam dan pemandangan yang 
ditimbulkan oleh keragaman vegetasi, aktivitas dan unsur-unsur buatan yang 
disediakan sebagai fasilitas sosial dan rekreasi, serta sebagai sumber penyaring 
udara perkotaan. Terdapat dua unsur dalam sistem taman kota yaitu alam dan 
masyarakat dimana merupakan unsur-unsur yang harus diakomodasikan 
dalam suatu perencanaan dan perancangan taman karena dalam merancang 
suatu taman harus diyakinkan untuk dapat melindungi lingkungan alami dan 
pada saat yang sama menyediakan kebutuhan yang bervariasi menurut 
penggunanya (Oktorina, 2004). 
 Secara umum, taman kota dapat berfungsi secara ekologis, estetika, 
dan sosial. Akan tetapi, pembangunan taman kota yang terjadi selama ini 
hanya mengutamakan taman kota sebagai penghias kota saja. Padahal taman 
kota dapat dikembangkan untuk fungsi yang lebih luas salah satunya yang 
bertema wisata agro misalnya taman hortikultura. Taman hortikultura 
merupakan suatu area pengembangan hortikultura yang didesain secara 
multifungsi untuk melestarikan lingkungan, menciptakan, melanjutkan, dan 
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mempercepat terbentuknya kawasan yang berfungsi sebagai taman kota, 
interaksi sosial, edukasi, dan fungsi ekonomi (Direktorat Jenderal Hortikultura, 
2015). Taman kota dengan tema wisata agro bagi sebagian masyarakat 
perkotaan dianggap sebagai salah satu aktivitas yang unik dan menarik karena 
kegiatan pertanian di perkotaan besar  sangat jarang ditemukan sehingga dalam 
pengembangannya taman kota tidak saja berpusat difungsi estetika saja 
melainkan dapat mencakup beberapa fungsi seperti fungsi sosial, ekologi, 
ekonomi, dan budaya.  
Salah satu manfaat ruang terbuka untuk memenuhi kebutuhan sosial dan 
ekologi menurut Spitthover dalam Prabowo (2010) adalah sebagai tempat 
tumbuhnya tanaman pangan. Berkurangnya lahan pertanian yang dikonversi 
menjadi pemukiman dan lahan industri, telah menjadi ancaman dan tantangan 
tersendiri bagi bangsa Indonesia untuk menjadi bangsa yang mandiri dalam 
bidang pangan. Menurut Tambunan dalam Prabowo (2010) dengan semakin 
sempitnya lahan pertanian di Indonesia  maka sulit untuk mengharapkan petani 
berproduksi secara optimum, kebutuhan pangan semakin meningkat seiring 
dengan bertambahnya jumlah penduduk, mendorong pertanian perkotaan 
menjadi alternatif dalam pemenuhan bahan pangan. Potensi pertanian di 
perkotaan adalah wujud keseimbangan ekosisitem yang bermanfaat bagi 
penduduknya. Hal ini sejalan dengan isyarat Allah SWT dalam 
menganugerahkan umat manusia melalui segala kenikmatannya. Manusia 
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sebagai khalifah di muka bumi diwajibkan untuk terus menjaga keseimbangan 
alam, yang menjadi tanda-tanda kebesaran Allah swt seperti yang digambarkan  
dalam QS Al-Ra’d/13:4 dan an-nazi’at/79:31 
                   
                       
          
Terjemahan : 
“Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.” (Kementerian 
Agama RI, 2012). 
      
         Terjemahan : 
“Darinya Dia pancarkan mata air, dan (ditumbuhkan) tumbuh-
tumbuhannya” (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar tahun 2015 menetapkan 
Kecamatan Tamalate sebagai pengembangan kawasan bisnis pariwisata terpadu, 
dan pengembangan Center Point of Indonesia. Selain itu, perlunya peningkatan, 
pemantapan dan rehabilitasi RTH juga menjadi fokus utama di dalam 
implementasi rencana tata ruang salah satunya Taman Maccini Sombala of 
Indonesia sebagai salah satu RTH di wilayah tersebut maka Taman MoI yang 
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terletak di Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate dapat 
dikembangkan sesuai dengan arahan fungsi Rencana Tata Ruang Kota 
Makassar. 
Kehadiran Taman Maccini Sombala of Indonesia (MoI) di Kota Makassar 
menjadi wadah pemenuhan kebutuhan RTH publik. Sejalan dengan 
perkembangan potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan baik untuk 
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat maupun fungsi utama sebagai ruang 
publik dan ruang wisata. Peran ini kemudian berkembang menjadi kawasan 
agrowisata kota. 
Ditetapkannya sebagai taman publik merupakan potensi bagi Kota 
Makassar untuk meningkatkan nilai di sektor pariwisata maupun di sektor 
pertanian tanaman pangan. Pemerintah perlu melakukan pengkajian dalam 
mengukur program pengembangan Taman MoI sebagai salah satu agrowisata di 
Makassar. Proses tersebut diperlukan kajian tentang kondisi eksisting, 
kesesuaian dan daya dukungnya sebagai agrowisata. Hal ini penting karena 
akan menjadi landasan bagi pengembangan yang akan dilaksanakan. 
Taman MoI merupakan salah satu RTH yang memiliki area seluas 2,4 
hektar. Kebijakan pemerintah Kota Makassar menetapkan Taman MoI sebagai 
sarana pengembangan aktivitas pertanian masyarakat sekitar. Taman ini juga 
diharapkan dapat berperan penting dalam perbaikan kualitas lingkungan. Taman 
dikelola oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan fasilitas yang tersedia di dalamnya adalah pada plaza I 
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terdapat 4 buah gazebo, plaza II terdapat green house atau rumah hijau yang 
dimanfaatkan sebagai sarana penyediaan berbagai macam tanaman baik buah-
buahan dan sayur-sayuran yang dirawat secara agrikultural dan hortikultura. 
Plaza III terdapat air mancur serta plaza IV yang memiliki 6 buah gazebo 
ditambah dengan jalur pejalan kaki dan bersepeda yang tersedia di sisi jalan 
taman yang secara otomatis juga akan mengelilingi taman,  toilet, bangku taman 
sebagai tempat bersantai. 
Potensinya sebagai kawasan alternatif untuk kegiatan agrowisata ditandai 
dengan vegetasi yang beranekaragam dan fungsi tertentu agar dapat menambah 
kenyamanan di taman. Hal ini didukung dengan adanya dua pelataran berbentuk 
lingkaran yang berada di plaza III & IV yang bisa dijadikan sebagai prasarana 
kegiatan publik seperti senam bersama atau diskusi dan sebagainya. Selain itu, 
tepatnya di plaza II taman MoI tersedia rumah hijau (green house) yang 
pengelolaannya juga belum maksimal. Potensi yang tersedia di setiap plaza 
inilah yang dapat dikembangkan agar Taman Maccini Sombala of Indonesia 
dapat dijadikan sebagai objek agrowisata kota. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini mengangkat judul “Analisis Pengembangan Taman Maccini 
Sombala of Indonesia sebagai Objek Agrowisata di Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kondisi eksisting Taman Maccini Sombala of Indonesia untuk 
menjadi objek agrowisata kota? 
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2. Bagaimana kesesuaian dan daya dukung agrowisata di Taman Maccini 
Sombala of Indonesia? 
3. Bagaimana konsep pengembangan Taman Maccini Sombala of Indonesia 
sebagai objek agrowisata kota di Kota Makassar? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Mengidentifikasi kondisi eksisting Taman Maccini Sombala of Indonesia 
sebagai objek agrowisata kota. 
2. Menganalisis kesesuaian dan daya dukung agrowisata di Taman Maccini 
Sombala of Indonesia. 
3. Menyusun konsep pengembangan Taman Maccini Sombala of Indonesia 
sebagai objek agrowisata kota. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang Lingkup Wilayah ; Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini yaitu 
Taman Maccini Sombala of Indonesia (MoI) di Kecamatan Tamalate 
Kelurahan Maccini Sombala Kota Makassar. 
2. Ruang Lingkup Substansi ; Adapun ruang lingkup susbtansi pada 
penelitian ini adalah kondisi eksisting, kesesuaian serta daya dukung 
Taman Maccini Sombala of Indonesia dan konsep pengembangan taman 
MoI sebagai objek agrowisata kota di  Kota Makassar. 
E. Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan 
tingkat kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam 
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proses selanjutnya terangkum secara sistematis, dengan sistematis penulisan 
sebagia berikut : 
BAB I    PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang kajian teori yang digambarkan mencakup  
Ruang Terbuka Hijau (RTH), taman kota, agrowisata, pengembangan 
agrowisata perkotaan, dan daya dukung. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini berisikan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, varibel penelitian, metode 
pengolahan dan analisis data, definisi operasional serta kerangka pikir 
penelitian . 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang data dan informasi mengenai Kota Makassar, 
Kecamatan Tamalate, Kelurahan Maccini Sombala dan Taman MoI. 
Hasil analisis mengenai konsep pengembangan Taman MoI sebagai 
objek agrowisata kota di Kota Makassar. 
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BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian di wilayah studi 
serta saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
Berisi informasi referensi acuan dalam penyusunan peneltian. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Definisi Pengembangan  
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru 
(UU RI No. 18 Tahun 2002). Menurut Seels & Richey dalam Sumarno (2012) 
pengembangan berarti proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi 
rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti 
proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer 
dan Richey dalam Sumarno (2012) pengembangan memusatkan perhatiannya 
tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis 
awal-akhir, seperti analisi kontekstual. Pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. 
Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal 
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur 
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, 
selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta 
kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, 
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meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu dan 
kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri (Wiryokusumo, 
2011).  
B. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, 
menyatakan bahwa RTH merupakan tempat tumbuh tanaman baik disengaja 
atau tidak pada area berbentuk memanjang atau mengelompok. Ruang terbuka 
hijau kota merupakan bagian dari ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah 
perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan vegetasi. Manfaat yang dihasilkan RTH 
kota yaitu keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah 
perkotaan tersebut (Dep. Pekerjaan Umum, 2008). 
Keberadaan RTH  sangat berperan dalam memperbaiki kualitas hidup 
masyarakat. Jika dipandang dari fungsinya, maka ruang terbuka hijau dapat 
dimanfaatkan sebagai ruang publik atau ruang tempat berinteraksi manusia. 
Ruang publik berkembang sejalan dengan kebutuhan manusia dalam melakukan 
kegiatan bersama baik berkaitan dengan sosial, ekonomi, dan budaya 
(Darmawan, 2006). 
Berdasarkan penjelasan Pasal 29 Ayat (1) UU Nomor 26 tahun 2007 
tentang Penataan Ruang, bahwa RTH publik merupakan RTH yang dimiliki dan 
dikelola oleh pemerintah daerah kota yang digunakan untuk kepentingan 
masyarakat secara umum. RTH publik meliputi taman kota, taman pemakaman 
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umum, dan jalur hijau sepanjang jalan, sungai, dan pantai. Sedangkan ruang 
terbuka hijau privat meliputi kebun atau halaman rumah/gedung milik 
masyarakat/swasta yang ditanami tumbuhan. 
C. Taman Kota 
1. Definisi 
Taman kota adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik 
sebagai sarana kegiatan rekreasi, edukasi, atau kegiatan lain pada tingkat 
kota. Taman Kota sebagai ruang terbuka hijau (RTH) kota adalah bagian 
dari ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh 
tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, introduksi) guna mendukung 
manfaat langsung dan/atau tidak langsung yang dihasilkan oleh RTH 
dalam kota tersebut yaitu: keamanan, kenyamanan, kesejahtraan, dan 
keindahan wilayah perkotaan tersebut (Permen Pu No. 05/PRT/M/2008) 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa Taman adalah 
suatu tempat yang ditanami berbagai bunga dan sebagainya; tempat 
besenang-senang; tempat yang menyenangkan dan sebagainya. 
2. Fungsi 
  Menurut Irwan (2012) dalam Sasongko (2002), fungsi taman kota 
dikelompokan menjadi tiga fungsi sebagai berikut: 
a. Fungsi Lanskap, meliputi 
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 Fungsi fisik, yaitu vegetasi berfungsi untuk melindungi dari 
kondisi fisik alami seperti terhadap angin dan sinar matahari. 
 Fungsi sosial, penataan unsur-unsur yang berbeda seperti 
bangku, telepon, air mancur dan patung ditata sedemikian 
rupa sehingga bisa memberikan tempat interaksi sosial yang 
sangat produktif (Carmona, 2003). Taman kota dengan aneka 
vegetasi memiliki nilai-nilai ilmiah sehingga dapat dijadikan 
sebagai laboratorium hidup untuk sarana pendidikan dan 
penelitian. 
b. Fungsi Pelestarian Lingkungan 
 Menyegarkan udara atau sebagai paru-paru kota, yaitu dengan 
menyerap Karbon Dioksida (CO
2
) dan mengeluarkan Oksigen 
(O
2
) dalam proses fotosintesis. 
 Menurunkan suhu kota dan meningkatkan kelembaban, 
pepohonan mampu memperbaiki suhu kota melalui evaporasi 
dan transpirasi (evapotranspirasi), karena sebatang pohon 
secara soliter mampu menguapkan air rata-rata 400 liter/hari, 
jika air tanah cukup tersedia dalam kapasitas lapang. 
 Sebagai habitat satwa, vegetasi dapat menciptakan habitat 
bagi makhluk hidup lainnya, misal burung. Burung sebagai 
komponen ekosistem mempunyai peranan penting, di 
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antaranya adalah pengontrol populasi serangga, dan 
membantu penyerbukan bunga. 
 Penyangga dan perlindungan permukaan air tanah dari erosi, 
sebagai penyangga dan perlindungan tanah dari air hujan dan 
angin juga untuk penyediaan air tanah dan pencegah erosi. 
 Pengendalian dan mengurangi polusi udara dan limbah, debu, 
atau partikel yang terdiri dari beberapa komponen zat 
pencemar. Hasil penelitian Irwan (1994), menunjukkan bahwa 
taman kota dengan luas minimal 0,2 ha dan berstrata banyak 
rata-rata dapat menurunkan kadar debu sebesar 46,13% di 
siang hari pada permulaan musim hujan. 
 Tempat pelestarian plasma nutfah dan bioindikator. Taman 
kota juga berfungsi sebagai tempat pelestarian plasma nutfah 
dan bioindikator dari timbulnya masalah lingkungan karena 
tumbuhan tertentu akan memberikan reaksi tertentu terhadap 
perubahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya. 
 Menyuburkan tanah. Sisa-sisa tumbuhan akan dibusukkan 
oleh mikroorganisme dalam tanah dan akhirnya terurai 
menjadi humus atau materi yang merupakan sumber hara 
mineral bagi tumbuhan. 
c. Fungsi Estetika 
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   Estetika dapat dilihat dari penampilan vegetasi dalam taman 
kota secara individu maupun dalam bentuk asosiasi. Vegetasi 
memberikan kesan alami, khususnya lingkungan perkotaan, di 
mana vegetasi memberikan kesegaran visual terhadap lingkungan 
yang serba keras (Sasongko, 2002). 
D. Agrowisata 
1. Definisi dan Ruang Lingkup 
 Pengertian agrowisata dalam Surat Keputusan (SK) bersama antara 
Menteri Pertanian dan Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No. 
204/KPTS/HK/050/4/1989 dan No. KM.47/PW.DOW/MPPT/89 Tentang 
Koodinasi Pengembangan Agrowisata, didefinisikan sebagai bentuk 
kegiatan pariwisata yang memanfaatkan usaha agro sebagai objek wisata 
dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, perjalanan, rekreasi, dan 
hubungan usaha di bidang pertanian. 
 Agrowisata diberi batasan sebagai wisata yang memanfaatkan objek di 
bidang pertanian. Adanya kegiatan agrowisata haruslah menjamin 
kelestarian lingkungan khususnya sumber daya hayati sehingga mampu 
menjamin kesejahteraan masyarakat di kawasan agrowisata. 
Pengembangan agrowisata pada konsep universal dapat ditempuh melalui 
diversifikasi dan peningkatan kualitas sesuai dengan persyaratan yang 
diminta konsumen dan pasar global. Sedangkan pada konsep uniqueness, 
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konsumen ditawarkan kepada produk spesifik yang bersifat unik 
(Tirtawinata dan Fachruddin, 1999). 
 Agrowisata merupakan kegiatan kepariwisataan yang pada akhir-akhir 
ini telah dimanfaatkan oleh kalangan usaha perjalanan untuk 
meningkatkan kunjungan wisata pada beberapa daerah tujuan wisata agro. 
Tirtawinata dan Fachruddin (1996) mengemukakan, agrowisata atau 
wisata pertanian ini semula kurang diperhitungkan, namun sekarang 
banyak yang meliriknya. Berbagai negara di Eropa Barat, Amerika, dan 
Australia sedang bersaing dalam memasarkan agrowisatanya. Oleh karena 
itu Indonesia tidak mau ketinggalan, terlebih Indonesia sebagai negara 
agraris yang sangat potensial untuk pengembangan agrowisata. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Agrowisata diartikan sebagai wisata yang 
sasarannya adalah pertanian (perkebunan, kehutanan, dan sebagainya). 
Kegiatan agro sendiri mempunyai pengertian sebagai usaha pertanian 
dalam arti luas, yaitu komoditas pertanian, mencakup tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Sehingga 
pengertian agrowisata merupakan wisata yang memanfaatkan obyek-
obyek pertanian. Jenis-jenis Agrowisata berdasarkan pengembangannya 
ada 7 (Sastrayuda, 2010)  yakni sebagai berikut: 
a. Agrowisata perkebunan 
Beberapa daya tarik perkebunan sebagai obyek wisata adalah: Daya 
tarik historis bagi wisatawan yang berkaitan dengan unsur nostalgia 
16 
 
 
 
 
 
sepert wisatawan Belanda,Inggris yang sejak dulu memiliki lahan 
perkebunan yang sangat luas di Indonesia, pemandangan alam yang 
indah dan cenderung sejuk, cara tradisional dalam penanaman, 
pemeliharaan dan pengelolaan dan jenis   tanaman   langka   (agro   
forestry)   untuk   menciptakan   agrowisata perkebunan ini. 
b. Agrowisata tanaman bunga dan buah-buahan 
Daya tarik kebun buah-buahan sebagai obyek wisata adalah letak 
kebun buah dan bunga, terletak pada lokasi yang indah dan memiliki 
teknik budidaya yang khas, cara pemeliharaan buah yang tradisional 
dan lain-lain: unsur penting lainnya dalam menentukan agrowisata 
tanaman buah-buahan adalah lokasi kebun buah-buahan dan bunga 
seharusnya mudah dicapai, mempunyai akses yang mudah. Oleh 
karena itu disamping diperlukan sarana jalan dan kendaraan yang 
memadai dan juga tidak terlalu jauh dari jalan raya. Dalam penataan  
lokasi  agrowisata, kesan  desa agrowisata harus mulai  nampak  sejak 
pengunjung mulai memasuki lokasi serta manajemen produksi Buah 
dan bunga yang merupakan tanaman yang paling menarik bagi 
agrowisata tanaman buah-buahan dan bunga, oleh karena itu hal yang 
cukup penting adalah bagaimana cara mengatur agar tanaman dapat 
berbuah sepanjang tahun, sehingga pengunjung  dapat  menikmati  
buah  dan  memetik  bunga  setiap  saat,  untuk mengatur tanaman 
dapat berbuah setiap saat memang diperlukan teknik budi daya yang 
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khusus dan itupun masih dipengaruhi oleh keadaan iklim. Wisata 
kebun buah dan bunga pada prinsipnya untuk mengajak pengunjung 
untuk melihat-lihat keasrian kebun menikmati buah, menikmati 
keindahan bunga segar. 
c. Agrowisata tanaman pangan 
Daya tarik spesifik yang dapat dikembangkan bagi agrowisata 
tanaman pangan adalah kegiatan  budi daya secara tradisional seperti 
pengolahan tanah dengan bajak (hewan) persemaian, penanaman 
panen dan pasca panen. Pada musim panen di pedesaan terutama bagi 
masyarakat, tradisi yang membuat kegiatan panen menjadi kegiatan 
menarik dan unik. 
d. Agrowisata peternakan 
 Potensi ternak yang besar, disamping dapat menyuplai kebutuhan 
daging, juga dapat dikembangkan sebagai obyek  wisata.  Penampilan   
agrowisata peternakan akan lebih menarik bilamana dipadukan dengan 
jenis agrowisata lainnya seperti buah-buahan, bunga dan lain-lain, 
disamping mengunjungi kebun buah dan bunga, wisatawan dapat pula 
melihat proses pemerasan susu sapi atau cara pemeliharaan kelinci dan 
lain-lain. 
e. Agrowisata perikanan 
 Jenis kegiatan perikanan yang mempunyai potensi untuk 
dikembangkan menjadi obyek agrowisata, adalah budi daya perikanan 
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darat, di sawah yang lebih dikenal dengan mina padi, budi daya 
tambak ikan, udang dan kegiatan perikanan laut. Pada saat ini, 
kegiatan agrowisata perikanan lebih cenderung dalam bentuk kegiatan 
memancing baik di kolam, sungai, danau dan laut. Kegiatan 
memancing di  berbagai  tempat  tersebut  telah  banyak  menarik  
minat  wisatawan. 
f. Agrowisata perhutanan 
 Potensi perhutanan yang dapat dikembangkan menjadi obyek 
agrowisata perhutanan adalah kawasan konservasi dan hutan rakyat, 
untuk kawasan wisata pantai, pemanfaatan garis sepanjang pantai bagi 
agrowisata perhutanan dapat berupa penghijauan tanaman pantai yang 
ditanam sepanjang koridor pantai. Tanaman pantai seperti ketapang, 
hutan bakau, akor, buton secara alami membentuk kehijauan dan 
membentuk alur-alur air laut yang dapat dilalui oleh perahu.  
Agrowisata  pada  garis  sempadan  pantai  lebih  mendorong  
terjadinya wisata ecotourism yang bermanfaat bagi pendidikan 
lingkungan. 
g. Pengelolaan hasil pertanian (agro industri) 
 Dalam upaya pengembangan agro industri, beberapa faktor dominan 
yang perlu diperhatikan adalah penyediaan bahan baku, dan 
pemanfaatannya serta cara pemasarannya. Agro industri atau kegiatan 
pengelolaan hasil pertanian yang dimanfaatkan sebagai obyek 
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agrowisata lebih ditujukan pada upaya untuk memberikan 
keterampilan penduduk dalam mengelola hasil pertaniannya menjadi 
bahan makanan sebagai jasa boga/kuliner khas daerah setempat yang 
selanjutnya dapat dijual sebagai cinderamata bagi wisatawan. 
2. Pengembangan Agrowisata Perkotaan 
 Pengembangan pengelolaan agrowisata di perkotaan memerlukan 
kerjasama yang erat antar berbagai sektor, yaitu sektor perhubungan, 
sektor pariwisata, sektor pertanian, sektor perdagangan, sektor 
pembangunan daerah dan sebagainya (Sulistiyantara dalam Budiarjono, 
2011). Pada dasarnya hubungan antara peminta jasa agrowisata dan 
penyedia agrowisata memerlukan kerjasama yang erat, yang mampu 
mendatangkan keuntungan bagi kedua belah pihak. Upaya mewujudkan 
agrowisata di perkotaan menjadi khas, karena pendapat masyarakat 
tentang pertanian selalu dihubungkan dengan suasana pedesaan. 
Pengembangan agro perlu perumusan yang seksama, yang sesuai dengan 
wajah dan karakter perkotaan. Maka karakter pertanian yang dicari adalah 
pertanian perkotaan. 
 Pengembangan agrowisata dapat diarahkan dalam bentuk ruangan 
tertutup (seperti museum), ruangan terbuka (taman atau lansekap), atau 
kombinasi antara keduanya. Tampilan agrowisata ruangan tertutup dapat 
berupa koleksi alat-alat pertanian yang khas dan bernilai sejarah atau 
naskah dan visualisasi sejarah penggunaan lahan maupun proses 
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pengolahan hasil pertanian. Agrowisata ruangan terbuka dapat berupa 
penataan lahan yang khas dan sesuai dengan kapabilitas dan tipologi lahan 
untuk mendukung suatu sistem usahatani yang efektif dan berkelanjutan. 
Komponen utama pengembangan agrowisata ruangan terbuka dapat 
berupa flora dan fauna yang dibudidayakan maupun liar, teknologi 
budidaya dan pascapanen komoditas pertanian yang khas dan bernilai 
sejarah, atraksi budaya pertanian setempat, dan pemandangan alam 
berlatar belakang pertanian dengan kenyamanan yang dapat dirasakan. 
Agrowisata ruangan terbuka dapat dilakukan dalam dua versi/pola, yaitu 
alami dan buatan. 
 Melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya 
lokal dalam memanfaatkan lahan, sehingga akan meningkatkan 
pendapatan petani sambil melestarikan sumber daya lahan, serta 
memelihara budaya maupun teknologi lokal yang umumnya telah sesuai 
dengan kondisi lingkungan alaminya (Departemen Pertanian, 2003). 
Aktivitas wisata merupakan kegiatan berjalan-jalan keluar dari ruang dan 
lingkup pekerjaannya sambil menikmati pemandangan atau hal-hal lain 
yang tidak terkait dengan pekerjaan yang dimiliki wisatawan. Aktivitas 
pertanian dalam hal ini adalah pertanian dalam arti luas, merupakan 
seluruh aktivitas dalam kelangsungan hidup manusia yang terkait dengan 
pemanenan energi matahari dari tingkat primitif (pemburu dan 
pengumpul) sampai model pertanian yang canggih (kultur jaringan). 
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Aktivitas-aktivitas pertanian tersebut antara lain pertanian lahan kering, 
sawah, lahan palawija, perkebunan, kehutanan, pekarangan, tegalan, 
lading dan sebagainya. Konteks kegiatan agrowisata berupa wisatawan 
diajak berjalan-jalan untuk menikmati dan mengapresiasi kegiatan 
pertanian dan kekhasan serta keindahan alam binaannya sehingga daya 
apresiasi dan kesadaran untuk semakin mencintai budaya dan melestarikan 
alam semakin meningkat (Nurisyah, 2001).  
 Menurut Suyastiri (2012), pelaksanaan konsep agrowisata akan 
dapat meningkatkan kesejahteraan petani, pelestarian lingkungan alam dan 
menghambat niat petani untuk melakukan alih fungsi lahan. Agrowisata 
merupakan sebuah pilihan penting yang berhubungan dengan prioritas 
sekarang dan yang akan datang, tujuan pengembangan berkelanjutan 
tersebut menghubungkan pertanian dan pariwisata. Strategi pertama untuk 
mengembangkan agrowisata dalam jangka pendek seharusnya 
memperhitungkan kebutuhan infrastuktur dan keamanan untuk wisatawan 
agrowisata, serta adanya kerjasama yang efektif dengan biro perjalanan 
untuk mempromosikan tempat-tempat pariwisata baru (Catalino dan 
Lizardo, 2004). Sedangkan menurut Syamsiar (2007), pengembangan 
agrowisata sebagai pendekatan pembangunan pertanian dan pariwisata 
yang menempatkan masyarakat sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
merupakan esensi dari pembangunan yang berbasis pada komunitas atau 
masyarakat yang sering disebut sebagai community based development. 
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Melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya lokal dalam 
memanfaatkan lahan, pendapatan petani diharapkan dapat ditingkatkan 
dan sekaligus melestarikan sumber daya lahan, serta memelihara budaya 
maupun teknologi lokal yang umumnya sesuai dengan lingkungan kondisi 
alaminya (Sanjaya et al, 2013). Semakin maraknya konsep wisata yang 
berbau pertanian yang ditawarkan bagi umum membuka peluang baru 
dalam industri pertanian. Hal ini dapat dijadikan salah satu metode dalam 
diseminasi inovasi dan teknologi khususnya dalam dunia seputar 
pertanian. Secara umum, selain menjadi pilihan masyarakat dalam mengisi 
waktu libur, manfaat dari konsep agrowisata ini antara lain : 
a. Sebagai wahana untuk mendiseminasikan berbagai teknologi 
pertanian kepada masyarakat secara umum 
b. Sebagai kegiatan dalam rangka memanfaatkan dan melestarikan 
lingkungan sekitar 
c. Meningkatkan pendapatan petani dan membuka lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat sekitar 
d. Menambah nilai estetika pada lingkungan sekitar 
e. Sebagai wahana edukasi dan merangsang kegiatan ilmiah 
Salah satu permasalahan dalam pengembangan agrowisata 
perkotaan adalah luasan lahan tetapi dapat diatasi dengan beberapa cara 
misalnya dengan : 
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1. Vertikultur yaitu budidaya tanaman dengan cara bertingkat atau 
bersusun, memanfaatkan ruang ke arah vertikal atau ke arah atas. 
2. Hidroponik adalah budidaya menanam dengan memanfaatkan air 
tanpa menggunakan tanah dengan menekankan pada pemenuhan 
kebutuhan nutrisi bagi tanaman. Kebutuhan air pada hidroponik 
lebih sedikit daripada kebutuhan air pada budidaya dengan tanah. 
3. Akuaponik, akuaponik merupakan gabungan teknologi akuakultur 
dengan teknologi hidroponic dalam satu sistem untuk 
mengoptimalkan fungsi air dan ruang sebagai media pemeliharaan. 
4. Taman atap taman atap merupakan suatu model taman yang 
dikembangkan secara khusus pada bagian atap bangunan (atau 
Struktur bangunan lain yang memungkinkan) untuk tujuan tertentu. 
 Menurut Sugiyanto dan Kodoatie (2002), penentuan prioritas obyek 
wisata apa yang sebaiknya dikembangkan tentunya harus mampu 
mengakomodasi berbagai faktor dan elemen yang dinilai mampu 
menggambarkan kebutuhan proyek, kondisi dan daya serta kepentingan 
dari berbagai pihak yang berperan dalam kegiatan agrowisata yang 
bersangkutan. Semuanya harus dinilai secara obyektif, proporsional, dan 
berkeadilan, agar kesinambungan proyek dapat berjalan baik. 
E. Daya Dukung 
 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang  Perlindungan  dan  
Pengelolaan  Lingkungan  Hidup Pasal  1  angka  7  menyebutkan  bahwa  daya  
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dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk  
mendukung perikehidupan  manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan 
antar keduanya. Daya tampung lingkungan hidup adalah  kemampuan 
lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, dan/atau komponen  lain  yang  
masuk  atau  dimasukkan  ke  dalamnya. Peraturan Menteri  Negara Lingkungan 
Hidup  Nomor 17 Tahun 2009 Tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung  
Lingkungan  Hidup  dalam  Penataan  Ruang Wilayah menyebutkan bahwa 
penentuan daya dukung lingkungan hidup dilakukan dengan cara mengetahui 
kapasitas lingkungan alam dan sumber  daya  untuk  mendukung  kegiatan  
manusia/penduduk  yang  menggunakan  ruang  bagi  kelangsungan  hidup.   
 Besarnya  kapasitas  tersebut  di  suatu  tempat  dipengaruhi  oleh  
keadaan  dan  karakteristik sumber daya yang ada di hamparan ruang yang 
bersangkutan. Kapasitas lingkungan hidup dan sumber daya akan menjadi 
faktor pembatas dalam penentuan pemanfaatan ruang yang sesuai. Penentuan  
daya  dukung  lingkungan  hidup  dalam  pedoman  ini  dilakukan  berdasarkan  
3  (tiga)  pendekatan,  yaitu  (1)  Kemampuan  lahan untuk  alokasi pemanfaatan 
ruang;  (2) Perbandingan antara  ketersediaan  dan  kebutuhan  lahan;  dan  (3)  
Perbandingan  antara  ketersediaan  dan  kebutuhan  air.  Hasil  penentuan  daya  
dukung  lingkungan  hidup  ini  merupakan  acuan dalam penyusunan rencana 
tata ruang wilayah.  
 Daya dukung lingkungan obyek  wisata  alam  adalah  kemampuan 
obyek wisata alam untuk dapat menampung jumlah wisatawan pada luas dan 
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satuan waktu tertentu (Soemarwoto, 2004). Daya dukung wisata juga 
merupakan  daya  dukung  biogeofisik,  sosial  ekonomi  dan  sosial  budaya  
dari suatu lokasi atau tapak wisata dalam menunjang kegiatan pariwisata tanpa  
menimbulkan penurunan  kualitas  lingkungan  dan  kepuasan wisatawan  dalam  
menikmati lokasi  dan  tapak  wisata. Cifuentes dalam Soemarwoto (2004) telah 
mengembangkan penghitungan kapasitas daya dukung dari suatu kawasan  
konservasi. Penerapan kapasitas daya dukung ini dapat digunakan untuk  
mengetahui jumlah wisatawan yang dapat diterima secara  optimal/efektif  tanpa  
mengakibatkan kerusakan pada kawasan konservasi tersebut. Menurut  
Soemarwoto (2004), faktor  geobiofisik  di  lokasi  wisata  alam  mempengaruhi  
kuat rapuhnya suatu ekosistem terhadap daya dukung wisata  alam.  Ekosistem  
yang kuat mempunyai daya dukung yang tinggi yaitu dapat menerima  
wisatawan dalam  jumlah  besar,  karena  tidak  cepat  rusak  kalau  pun  rusak,  
dapat  pulih  dengan cepat. 
 Secara  umum,  metode  penentuan  daya  dukung  lingkungan  maupun  
daya  dukung  wisata  alam bertujuan untuk membatasi penggunaan suatu  
ruang atau wilayah. Namun keduanya memiliki perbedaan dalam penerapannya. 
Daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity/PCC) merupakan jumlah 
maksimum wisatawan yang secara fisik tercukupi oleh ruang yang disediakan 
pada waktu tertentu. Daya dukung riil (Real Carrying Capacity/RCC) 
merupakan jumlah pengunjung yang diperbolehkan berkunjung  ke suatu  obyek 
wisata dengan faktor koreksi (Correction Factor/CF) yang diambil dari 
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karakteristik obyek yang diterapkan pada PCC. Daya dukung efektif  (Effective  
Carrying  Capacity/ECC) merupakan  jumlah  kunjungan maksimum di mana 
obyek tetap lestari  pada  tingkat managemen (Management Capacity/MC) yang 
tersedia (Sayan dan Atik, 2011). Pendekatan ECC ini  memperhitungkan RCC 
sebagai PCC yang dipengaruhi oleh variabel  ekosistem  yaitu  variabel  biotik 
dan  variabel abiotik. Kedua variabel  tersebut  merupakan  faktor  koreksi dari  
PCC. Faktor koreksi akan menjadi faktor pembatas bagi daya dukung efektif.  
 Output dari  perhitungan  nilai  daya  dukung  efektif (ECC)  adalah 
jumlah wisatawan/hari. Hipotesis yang diajukan: 
 H0: Selisih Nilai Daya Dukung Efektif  (ECC) dan Nilai Kapasitas 
Aktual = 0 
 H1: Selisih Nilai Daya Dukung Efektif  (ECC) dan Nilai Kapasitas 
Aktual ≠ 0 
 Bila data jumlah wisatawan/hari  lebih  besar  dari ECC,  maka  hal  
tersebut merupakan peringatan kewaspadaan untuk dilakukan pengendalian  
lebih lanjut. Sebaliknya, bila tata jumlah wisatawan/hari belum terlampaui,  
maka hal tersebut merupakan peluang untuk ditingkatkan pengelolaannya.  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan ± enam bulan yaitu pada bulan April 
2017 - September 2017. Lokasi penelitian dilakukan di Taman Maccini 
Sombala of Indonesia (MoI) yang terletak di Kelurahan Maccini Sombala 
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.  
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dubutuhkan dalam penelitian ini, meliputi data primer dan 
sekunder adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data Primer merupakan data yang diambil dari observasi di lapangan 
terkait kondisi eksisting, pendapat informan terkait yaitu instansi atau 
pemerintah setempat (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas 
Tata Ruang, Badan Lingkungan Hidup Daerah), masyarakat, akademisi, 
staf kecamatan Tamalate dan kelurahan Maccini Sombala serta 
pengunjung Taman Maccini Sombala of Indonesia. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui buku-buku, 
jurnal, media cetak dan dokumen resmi serta data-data yang diperoleh 
melalui instansi-instansi pemerintah maupun swasta yang ada 
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hubungannya dengan penelitian ini yakni antara lain; penelitian terkait 
pengembangan agrowisata di taman perkotaan, data fisik wilayah Kota 
Makassar, Kecamatan Tamalate dan Kelurahan Maccini Sombala, 
Kebijakan pengembangan Taman MoI, RTRW Kota Makassar, dan 
jumlah pengunjung. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi Lapangan. 
Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 
akurat sekaligus membandingkan atau mencocokkan data dari instansi 
terkait meliputi kondisi sarana dan prasarana yang tersedia di Taman MoI, 
bagaimana akses dan pengelolaannya. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data berupa  tanggapan 
ataupun   informasi – informasi penting tentang daerah atau wilayah 
penelitian. 
3. Metode Telaah Pustaka 
Cara pengumpulan data dengan menggunakan sumber-sumber 
dokumenter berupa literatur/referensi, laporan penelitian serupa, bahan 
seminar atau jurnal. 
 
 
29 
 
 
 
D. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2012) pada dasarnya adalah 
segala sesuatu bentuk yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimipulannya. Variabel penelitian yaitu kondisi eksisting dengan 
indikator akses dan sirkulasi, area agrikultur, area pelataran, dan area 
memancing. Variabel kesesuaian agrowisata dengan indikator parameter 
kesesuaian dan kelayakan dan tingkat kelayakan. Variabel daya dukung dengan 
indikator Physical Carrying Capacity dan Effective Carrying Capacity  serta 
variabel pengembangan objek agrowisata di Taman Maccini Sombala of 
Indonesia. 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian merupakan merupakan wilayah yang ingin di 
teliti oleh peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2011) “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya.” 
Menurut Sugiyono (2011)  sampel merupakan bagian dari populasi yang 
ingin di teliti oleh peneliti. Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi 
yang ada, untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang 
didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Dalam teknik 
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pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik purposive sampling. 
Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa: “Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel yang dilakukan secara sengaja menunjuk orang-orang yang 
dianggap mampu memberikan kebutuhan data yang diperlukan. Jumlah 
masyarakat yang akan dijadikan informan dalam penelitian adalah 
menggunakan pendekatan purposive sampling yaitu sebanyak 15 orang dalam 
hal ini peneliti memilih sampel orang-orang  yang terlibat langsung dengan 
dunia agrowisata dan pertamanan dalam jangka waktu yang cukup lama, terlibat 
dalam bidang tata ruang, memiliki pengetahuan terkait lokasi penelitian dan 
pernah mengunjungi lokasi penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari: Pihak pemerintah (Dinas Tata Ruang, Badan Lingkungan Hidup 
Daerah, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, Kepala Bagian Pertamanan 
Kecamatan Tamalate, Kelurahan Macini Sombala), Akademisi (Dosen dengan 
bidang terkait), Pengunjung taman, dan masyarakat sekitar. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam metode pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dan kuantitatif. Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah bukan 
data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna di balik 
yang terlihat dan terucap tersebut (Sugiyono, 2012).  
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Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka teknik analisis 
yang digunakan adalah Analisis Deskriptif, Analisis Daya Dukung Efektif dan 
Analisis SWOT.  
1. Analisis Deskriptif 
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni melalui 
pendekatan deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan atau mengambarkan fenomena atau hubungan 
antar fenomena yang diteliti secara sistematis, faktual dan akurat 
(Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000). Sedangkan Hasan (2001) 
mendefinisikan metode deskriptif sebagai metode penelitian yang 
bertujuan untuk menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan 
mengenai suatu data atau keadaan atau fenomena yang ada. Selanjutnya 
menurut Wardiyanta (2006), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan membuat deskripsi atas suatu fenomena sosial/alam secara 
sistematis, faktual, dan akurat. Secara harfiah penelitian deskriptif adalah 
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif saja, tidak perlu mencari atau 
menerangkan saling hubungan, mentes hipotesis, membuat ramalan, atau 
mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan 
untuk menemukan hal-hal tersebut dapat juga mencakup metode- metode 
deskriptif. 
Penelitian deskriptif mempunyai karakteristik-karakteristik seperti 
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yang dikemukakan oleh  Furchan (2004), bahwa : 
1. Penelitian  deskriptif  cenderung  menggambarkan  suatu  
fenomena  apa adanya dengan cara menelaah secara teratur-ketat, 
mengutamakan obyektivitas, dan dilakukan secara cermat. 
2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan, dan 
3. Tidak adanya uji hipotesis 
2. Analisis Nilai Daya Dukung Efektif 
Untuk  mengetahui  nilai  daya  dukung  efektif  tersebut,  
metodologi  yang  digunakan adalah  Metode  Cifuentes  (1992).  
Perhitungannya  adalah sebagai berikut:  
a. Efective Carrying Capacity 
             
Dimana : 
 ECC  (Efective  Carrying  Capacity)  adalah  jumlah  
optimum pengunjung  taman agar  areal taman  dapat  
menampung  berdasarkan pertimbangan pengelola. 
 MC  (Management  Capacity)  adalah  jumlah  petugas  
pengelola  taman 
     
  
  
      
Dimana : 
 Rn adalah jumlah petugas yang ada  
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 Rt adalah jumlah petugas yang dibutuhkan. 
b. Physical  Carrying  Capacity  
         
 
 
     
Dimana :  
 PCC (Physical Carrying Capacity) adalah jumlah  
maksimum  pengunjung taman yang secara fisik dapat 
diterima di areal taman pada waktu tertentu. 
 A adalah luas area untuk berwisata 
 
 
 
 adalah  luas area pengunjung per m2 
 Rf adalah faktor rotasi atau jumlah pengulangan  
kunjungan per hari 
Faktor rotasi atau pemulihan  lingkungan dari setiap orang  
untuk  kegiatan    berenang=1,  piknik=1  (Douglas,1975). 
Atau menurut Fandeli dan Muhammad (2009) dapat 
dimodifikasi  menjadi: 
         
 
 
     
Dimana : 
 B  adalah luas  area  yang  dibutuhkan  oleh  seorang 
pengunjung  untuk  berwisata dengan tetap memperoleh 
kepuasan. Kebutuhan  areal  berwisata  tiap  orang  untuk  
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kegiatan berenang adalah  302  kaki
2
,  berperahu  544  
kaki
2
,  berpiknik  2725-2726 kaki
2
 dan berkemah 3640-
3907 kaki
2
. 
 Rf  adalah faktor rotasi 
Faktor  rotasi  ini  dapat  diperbesar  nilainya  dengan  cara  
memperbanyak frekuensi kunjungan dalam satu hari kerja 
lokasi  wisata.  Misalnya  dari  2  kali  dalam  satu  hari,  
menjadi  4  kali  dalam  satu  hari.  Nilai  faktor  rotasi  
yang  besar  dapat  meningkatkan nilai daya dukung 
lingkungan tempat wisata. 
3. Analisis Kesesuaian dan Kelayakan Agrowisata  
Analisis kesesuaian dan kelayakan agrowisata digunakan untuk 
menilai potensi agrowisata pada tapak. Objek analisis adalah Taman 
maccini Sombala of Indonesia. Pengumpulan data untuk analisis 
kesesuaian dan kelayakan agrowisata dilakukan melalui wawancara, 
observasi lapang, dan studi pustaka. Responden wawancara untuk analisis 
kesesuaian dan kelayakan agrowisata adalah dinas terkait, masyarakat 
sekitar lokasi penelitian, dan pengunjung taman serta akademisi bidang 
agrowisata. Wawancara dilakukan dengan tanya-jawab terbuka melalui 
pertanyaan yang telah disusun berdasarkan kriteria kesesuaian dan 
kelayakan Smith (1989) dalam Maharani (2009). 
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Inventarisasi analisis ini menitikberatkan pengumpulan info 
sebanyak mungkin untuk mengetahui seluruh potensi agrowisata sesuai 
kriteria kesesuaian dan kelayakan agrowisata menurut Smith (1989) dalam 
Maharani (2009). Potensi agrowisata akan dinilai dengan kriteria 
kelayakan agrowisata menurut Smith (1989) yang telah dimodifikasi 
sesuai dengan tujuan sehingga menghasilkan nilai kesesuaian dan 
kelayakan agrowisata di Taman MoI. Modifikasi dilakukan pada 
pembobotan tiap kriteria dalam bukunya “Tourism Analysis”, Smith 
(1989) tidak menetapkan bobot tiap poin dalam kriteria. Pengguna 
dipersilakan menentukan bobot secara mandiri sehingga dapat disesuaikan 
dengan tujuan penelitian. Pembobotan dalam studi ini dilakukan dengan 
perhitungan matematis sederhana sesuai dengan tingkat kepentingan tiap 
poin terhadap agrowisata. Kriteria penilaian kesesuaian dan kelayakan 
agrowisata ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Kriteria analisis dan kelayakan agrowisata 
No Kriteria Nilai 
1 Objek dan Atraksi Berbasis Pertanian (Bobot 20%):   
  
Ketersediaan ragam tanaman berbasis agro dan keindahan 
area taman seperti blok-blok tanaman, green house, plaza.   
  
a. Beragam objek dan aktivitas pertanian disertai keindahan 
taman (tiga objek pendukung agro) 4 
  
b. Cukup beragam objek dan aktivitas pertanian disertai 
keindahan sekitarnya (dua objek pendukung agro) 3 
  
c. Cukup beragam objek dan aktivitas pertanian namun 
keindahan pemandangan sekitarnya kurang (dua objek 
pertanian) 
2 
 
  
d. Kurang beragam dan tak indah (kurang dari dua objek) 
1 
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2 Objek dan Atraksi Alami (Bobot 10%): 
 
  
Keindahan pemandangan alami (ekosistem, topografi, 
tanaman langka) dan iklim (tropikal, udara yang bersih, suhu 
yang nyaman, dll) 
 
  
a. Beragam objek alami dengan keindahan dan kenyamanan 
alami (tiga objek alami atau lebih) 4 
  
b. Cukup beragam objek alami dengan keindahan dan 
kenyamanan alami (dua objek alami) 3 
  
c. Beragam objek alami dengan keindahan dan kenyaman 
buatan atau rekayasa (dua objek alami) 2 
  
d. Objek alami kurang beragam dengan keindahan dan 
kenyaman buatan atau rekayasa (kurang dari dua objek alami) 
1 
3 Objek dan Atraksi Budaya/Sosial (Bobot 5%): 
 
  
Perdesaan, perkotaan, bentukan arsitektur, festival, dan atraksi 
budaya lokal. 
   a. Ada lebih dari satu, bernilai lokal tinggi, dilestarikan 4 
  
b. Ada lebih dari satu, bernilai lokal tinggi, kurang 
diperhatikan 3 
  c. Ada, bernilai lokal tinggi, kurang diperhatikan 2 
  d. Tidak memiliki aset budaya lokal 1 
4.  
Objek dan Atraksi Sejarah (Bobot 5%): 
Peninggalam kuno (kerajaan, situs-situs dan bangunan 
sejarah/arkeologis), upacara keagamaan, lokasi historikal yang 
penting (kolonial, battle fields) 
 
  
   a. Bersejarah, dijaga kelestariaannya 4 
  b. Bersejarah, kurang diperhatikan 3 
  c. Bersejarah, kurang dilestarikan 2 
  d. Tidak bernilai sejarah 1 
5 
Akses (Bobot 10%): Kemudahan mencapaian lokasi, 
ketersediaan jalan 
 
  
a. Jalan primer dekat, mudah dicapai, kondisi baik, kendaraan 
umum beragam, kondisi baik 4 
  b. Jalan sekunder, kondisi sedang, kendaraan umum terbatas 3 
  c. Jalan tersier, kondisi sedang, tidak ada kendaraan umum 2 
  d. Tidak ada akses, tidak ada kendaraan umum 1 
6 
Sumber Daya Rekreasi dan Tempat Perbelanjaan (Bobot 
10%): Warung, kios, kafe, rumah makan, dll. 
   a. Tersedia, lengkap, kualitas baik, dan terawat 4 
  b. Ada beberapa, cukup terawat 3 
  c. Ada beberapa, kurang terawat 2 
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  d. Tidak tersedia 1 
7 
Letak dari Jalan Utama (Bobot 10%): Kedekatan dengan jalur 
jalan utama wilayah 
   a. Dekat (< 1 km) 4 
  b. Sedang (1 - 3 km) 3 
  c. Cukup jauh (3 – 5 km) 2 
  d. Sangat jauh (> 5 km) 1 
8 
Sarana Wisata (Bobot 10%): Utilitas. Sarana kesehatan, air 
bersih, fasilitas dan penginapan 
   a. Tersedia, lengkap, kualitas baik dan terawat 4 
  b. Ada beberapa, cukup terawat 3 
  c. Ada beberapa, kurang terawat 2 
  d. Tidak tersedia 1 
9 
Pengelolaan Agrowisata (Bobot 10%): Pengelolaan dan 
Kelembagaan Agrowisata 
   a. Masyarakat mengelola dan ada lembaga masyarakat 4 
  b. Masyarakat mengelola, tidak ada lembaga masyarakat 3 
  c. Dikelola pemerintah, ada kelembagaan masyarakat 2 
  d. Dikelola pemerintah dan tidak ada lembaga masyarakat 1 
10 Program dan Aktivitas Agrowisata (Bobot 10%) 
 
  
a. Ada paket kunjungan, pelatihan, dan membuka kesempatan 
magang 4 
  
b. Ada paket kunjungan, pelatihan, tidak ada kesempatan 
magang 3 
  
c. Ada paket kunjungan, tetapi tidak ada pelatihan dan 
kesempatan magang 2 
  
d. Tidak ada paket kunjungan, pelatihan dan kesempatan 
magang 1 
        Sumber: Smith 1989, modifikasi 
∑     ∑        
Keterangan :  
KKA = Kelayakan Kawasan Agrowisata 
Sij     = Kriteria agrowisata tiap kawasan 
Aij    = Bobot kriteria agrowisata 
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Kesesuaian kelayakan kawasan agrowisata dinilai dari hasil rata-
rata KKA dibagi jumlah bobot dan kemudian melihat nilai yang dihasilkan 
dengan  range  0.65-1.3 tidak sesuai, 1.3-1.95 cukup sesuai dan 1.95-2.6 
sesuai. 
4. Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah analisis yang menginteraksikan faktor 
strategis internal dan eksternal. Matriks ini dapat menggambarkan secara 
jelas bagaimana peluang dan ancaman (eksternal) yang dihadapi dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimiliki. 
Indikator yang menjadi bahan dilakukan pengujian untuk mendapatkan 
hasil yang akan diterapkan dengan analisis SWOT yang meliputi penilaian 
terhadap faktor kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). 
Sementara, analisis eksternal mencakup faktor peluang (opportunity) dan 
tantangan (threaths). Analisis SWOT ini merupakan alat formulasi 
pengambilan keputusan serta untuk menentukan strategi yang ditempuh 
berdasarkan kepada logika untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan   kelemahan dan ancaman 
(Ikshan dan Aid, 2011). 
Kerangka atau tahapan kerja dengan menggunakan analisis SWOT 
adalah sebagai berikut (Amin, 2013):  
a. Analisis Penilaian Faktor Internal dan Eksternal  
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Menentukan faktor-faktor internal eksternal mengikuti pendapat 
Rangkuti (2009), untuk menentukan data-data yang dipaparkan 
maka perlu dilakukan perencanaan strategis yaitu menganalisis 
lingkungan internal yaitu untuk melihat kekuatan yang ada dan 
meminimalkan kelemahan serta lingkungan eksternal untuk 
mengetahui berbagai kemungkinan peluang dan ancaman. Analisis 
faktor strategi internal dan eksternal adalah pengolahan faktor-faktor 
strategis pada lingkungan internal dan eksternal dengan memberikan 
pembobotan dan rating pada setiap faktor strategis. Faktor strategis 
adalah faktor dominan dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang memberikan pengaruh terhadap kondisi dan situasi 
yang ada dan memberikan keuntungan bila dilakukan tindakan 
positif. Menganalisis lingkungan internal (IFAS) untuk mengetahui 
berbagai kemungkinan kekuatan dan kelemahan. Menganalisis 
lingkungan eksternal (EFAS) untuk mengetahui berbagai 
kemungkinan peluang dan ancaman. 
b. Penentuan Bobot Setiap Variabel  
Pembobotan pada lingkungan internal dan eksternal diberikan bobot 
dan nilai (rating) berdasarkan pertimbangan profesional. 
Pembobotan pada lingkungan internal tingkat kepentingannya 
didasarkan pada besarnya pengaruh faktor strategis terhadap posisi 
40 
 
 
 
strategisnya, sedangkan pada lingkungan eksternal didasarkan pada 
kemungkinan memberikan dampak terhadap faktor strategisnya. 
Jumlah bobot pada masing-masing lingkungan harus berjumlah 1 
(satu), dengan skala 1,00 (sangat penting) sampai dengan 0,00 (tidak 
penting). 
c. Penentuan Peringkat (Rating)  
Untuk nilai rating berdasarkan besarnya pengaruh faktor strategis 
terhadap kondisi dirinya dengan ketentuan skala mulai dari 4 (sangat 
kuat) sampai dengan 1 (lemah). Parameter yang bersifat positif 
(kekuatan atau peluang) diberi nilai dari 1 sampai dengan 4 dengan 
membandingkan dengan rata-rata pesaing utama. Nilai pembobotan 
pada setiap variabel kemudian dikalikan dengan peringkat 
berdasarkan nilai tingkat kepentingannya untuk mendapatkan skor 
pembobotan. Total skor pembobotan didapatkan dari hasil 
penjumlahan skor pembobotan dari semua faktor strategis. Total 
skor pembobotan berkisar antara 1-4 dengan rata-rata 2,5. Jika total 
skor pembobotan IFE di bawah 2,5 maka dapat dinyatakan bahwa 
faktor internal lemah, sedangkan jika berada di atas 2,5 maka 
dinyatakan faktor internal kuat. Hal yang sama juga berlaku untuk 
total skor pembobotan EFE (David dalam Amin, 2013). Selanjutnya 
tabel disusun dengan cara sebagai berikut: 
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1. Di dalam kolom 1 menentukan faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 
2. Memberi bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai 
dari 1,00 (sangat penting) sampai dengan 0,00 (tidak penting). 
Cara pemberian bobot, setelah informan memberi rating pada 
daftar pertanyaan selanjutnya informan memberi nomor urut 
bobot dari yang tertinggi/berpengaruh sampai yang 
terendah/tidak berpengaruh pada tiap pertanyaan sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya, untuk kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman. Total bobot internal = 1,00 dan total bobot 
eksternal = 1,00. 
3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor 
dengan memberikan skala mulai dari 4 (sangat baik), 3 (di atas 
rata-rata), 2 (rata-rata), sampai dengan 1 (di bawah rata-rata). 
Berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi kawasan 
yang bersangkutan. 
4. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 
untuk memperoleh masing-masing faktor yang nilainya 
bervariasi mulai dengan 4,00 (sangat baik) sampai dengan 1,00 
(di bawah rata-rata). 
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5. Menggunakan kolom 5 untuk memberikan komentar mengapa 
faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana pembobotannya 
dihitung. 
6. Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), sehingga 
diperoleh total skor pembobotan untuk penelitian bersangkutan. 
d. Penyusunan Alternatif Strategi 
Dalam penyusunan alternatif strategi, kekuatan memiliki sifat positif 
dan kelemahan bersifat negatif, begitu juga dengan peluang bersifat 
positif dan ancaman bersifat negatif. Diagram posisi perkembangan 
pariwisata memberikan gambaran keadaan perkembangan pariwisata 
berdasarkan kuadran-kuadran yang dihasilkan garis vektor SW dan 
garis vektor OT, setiap kuadran memiliki rumusan strategi sebagai 
strategi utamanya. 
 
 
 
 
 
 
               
 
                                               Gambar 1 Model  kuadran  SWOT 
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Rumusan setiap kuadran yang secara khusus untuk pariwisata 
dan beberapa pengertian yang melalui proses adopsi, adaptasi dari 
penggunaan analisis SWOT untuk perusahaan sehingga diadaptasi 
suatu rumusan yaitu: 
1. Kuadran I : Growth (Pertumbuhan) 
Strategi pertumbuhan didesain untuk mencapai 
pertumbuhan, baik dalam penjualan, aset, profit, atau 
kombinasi ketiganya. Pertumbuhan dalam pariwisata 
adalah pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan 
(frekuensi kunjungan dan asal daerah wisatawan), aset 
(obyek dan daya tarik wisata, prasarana dan sarana 
pendukung), pendapatan (retribusi masuk dan jumlah yang 
dibelanjakan). Pertumbuhan dalam pariwisata terbagi dua 
yaitu: 
a) Rapid growth strategy (strategi pertumbuhan cepat), 
adalah strategi meningkatkan laju pertumbuhan 
kunjungan wisatawan dengan waktu lebih cepat (tahun 
kedua lebih besar dari tahun pertama dan selanjutnya), 
peningkatan kualitas yang menjadi faktor kekuatan 
untuk memaksimalkan pemanfaatan semua peluang. 
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b) Stable growth strategy (strategi pertumbuhan stabil), 
adalah strategi mempertahankan pertumbuhan yang ada 
(kenaikan yang stabil, jangan sampai turun). 
2.  Kuadran II : Stability (Stabilitas) 
Strategi stabilitas adalah strategi konsolidasi untuk 
mengurangi kelemahan yang ada, dan mempertahankan 
pangsa pasar yang sudah dicapai. Stabilitas diarahkan 
untuk mempertahankan suatu keadaan dengan berupaya 
memanfaatkan peluang dan memperbaiki kelemahan. 
Strategi stabilitas terbagi dua yaitu: 
a) Aggressive maintenance strategy (strategi perbaikan 
agresif), adalah strategi konsolidasi internal dengan 
mengadakan perbaikan-perbaikan berbagai bidang. 
Perbaikan faktor-faktor kelemahan untuk 
memaksimalkan pemanfaatan peluang. 
b) Selective maintenance strategy (strategi perbaikan 
pilihan), adalah strategi konsolidasi internal dengan 
melakukan perbaikan pada sesuatu yang menjadi 
kelemahan. Memaksimalkan perbaikan faktor-faktor 
kelemahan untuk memanfaatkan peluang. 
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3. Kuadran III : Survival (Bertahan) 
a) Turn around strategy (strategi memutar balik), adalah 
strategi yang membalikkan kecenderungan-
kecenderungan negatif sekarang yang paling umum 
tertuju pada pengelolaan. 
b) Guirelle strategy (strategi merubah fungsi), adalah 
strategi merubah fungsi yang dimiliki dengan fungsi 
lain yang benar-benar berbeda. 
4. Kuadran IV : Diversification (Diversifikasi) 
Strategi penganekaragaman adalah strategi yang membuat 
keanekaragaman terhadap obyek dan daya tarik wisata dan 
mendapatkan dana investasi dari pihak luar. Strategi 
penganekaragaman menjadi: 
a) Diversification concentric strategy (strategi 
diversifikasi konsentrik), adalah diversifikasi obyek dan 
daya tarik wisata sehingga dapat meminimalisir 
ancaman. 
b) Diversification conglomerate strategy (strategi 
diversifikasi konglomerat), adalah memasukkan 
investor untuk mendanai diversifikasi yang 
mempertimbangkan laba. 
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Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor strategis sebagaimana telah 
dijelaskan pada tabel IFAS dan EFAS mengenai faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman kawasan maka dapat ditentukan 
berbagai kemungkinan alternatif strategi matriks SWOT (Tabel 1) 
yang berisi kemungkinan strategi alternatif yang dapat digunakan. 
Terdapat empat jenis strategi yang dihasilkan, yaitu:  
1. Strategi SO, yaitu dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk 
mengambil peluang sebesar-besarnya.  
2. Strategi ST, yaitu dengan menggunakan kekuatan untuk 
mengatasi ancaman.  
3. Strategi WO, yaitu dengan mendapatkan keuntungan dari 
peluang yang ada untuk mengatasi kelemahan-kelemahan.  
4. Strategi WT, yaitu dengan meminimalisir kelemahan-kelemahan 
untuk menghindari ancaman.  
Matriks SWOT tersebut dapat menghasilkan beberapa 
alternatif pengembangan Taman Maccini Sombala of Indonesia 
sebagai objek agrowisata sehingga kekuatan dan peluang dapat 
dimanfaatkan dan ditingkatkan serta kelemahan dan ancaman dapat 
diminimalisir dan diatasi.  
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e. Pembuatan Tabel Rangking Alternatif Strategi  
Penentuan rangking prioritas strategi yang telah dihasilkan dilakukan 
dengan memperhatikan faktor-faktor yang saling terkait dan 
berpengaruh dalam strategi tersebut. Kemudian dilakukan 
penjumlahan skor pembobotan dari masing-masing faktor tersebut. 
Hasil perhitungan tersebut menjadi nilai bagi strategi yang ada. 
Penentuan rangking prioritas dilakukan berdasarkan urutan nilai 
strategi yang terbesar hingga yang terkecil. Perangkingan ini 
dilakukan secara subyektif dengan memaksimumkan kekuatan 
(Strenght) dan peluang (Opportunity) serta meminimumkan 
kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threat). 
                          Tabel 2 Matriks SWOT 
                                                                                                           
Eksternal 
Internal 
Opportunities Threats 
Strenghts 
Menggunakan 
kekuatan yang 
dimiliki untuk 
mengambil 
kesempatan yang 
ada 
Menggunakan 
kekuatan yang 
dimiliki untuk 
mengatasi 
ancaman yang 
dihadapi 
Weakness 
Mendapatkan 
keuntungan dari 
kesempatan yang 
ada untuk 
mengatasi 
kelemahan-
kelemahan 
Meminimumkan  
kelemahan dan 
menghindari 
ancaman yang ada 
           Sumber : Satria,2009  
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G. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 
fenomena.  
1. Taman Kota 
Taman kota adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik 
sebagai sarana kegiatan rekreasi, edukasi, atau kegiatan lain pada tingkat 
kota. 
2. Taman MoI 
Taman Maccini Sombala of Indonesia. Salah satu taman publik di Kota 
Makassar. 
3. Objek Agrowisata 
Sesuatu yang dirangkaikan dengan kegiatan pariwisata yang 
memanfaatkan usaha agro (agribisnis) sebagai fokus wisata dengan tujuan 
untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan hubungan 
usaha di bidang pertanian. 
4. Hortikultura 
Hortikultura adalah perpaduan dari bahasa latin hortus (tanaman kebun) 
dan cultura/colere (budidaya) serta dapat diartikan sebagai budidaya 
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tanaman kebun. Dalam artian lebih luasnya Hortikultura digunakan pada 
jenis tanaman yang dibudidayakan. 
5. Daya Dukung 
Daya dukung adalah batas teratas dari pertumbuhan suatu populasi saat 
jumlah populasi tidak dapat didukung lagi oleh sarana, sumber daya dan 
lingkungan yang ada. 
6. Eksisting 
Kondisi awal, aktual atau keadaan riil suatu lokasi. Berasal dari kata 
Exist. 
7. Physical Carrying Capacity 
PCC adalah jumlah maksimum pengunjung taman yang secara 
fisik dapat diterima di areal taman pada waktu tertentu.  
8. Effective Carrying Capacity 
ECC  adalah  jumlah  optimum pengunjung taman agar  areal taman  
dapat  menampung  berdasarkan pertimbangan pengelola. 
9. Urban Sprawl 
Urban sprawl adalah urban terkapar, dikenal sebagai pemekaran kota ke 
daerah-daerah di sekitarnya secara tidak terstruktur, acak, tanpa adanya 
rencana. 
10. Green Tourism   
Salah satu bentuk ekoturisme atau wisata berbasis ekosistem/lingkungan. 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah 
1. Gambaran Umum Kota Makassar 
a. Letak Administrasi dan Kondisi Geografis 
Kota Makassar merupakan Ibukota Sulawesi Selatan dengan 
luas wilayah administrasi 176,37 km
2
. Kota Makassar merupakan 
kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia dengan penduduk 1.112.688 jiwa. Fungsinya sebagai pusat 
pelayanan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), Kota Makassar 
berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, 
pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutanbarang dan 
penumpang baik darat, laut maupun udara dan pusat pelayanan 
pendidikan dan kesehatan.  
Secara administrasi Kota Makassar yang terdiri dari 15 
kecamatan dan 143 kelurahan. Secara geografis, berada pada 
119
o
24‟17‟38” BT dan 5o8‟6‟19” LS. Batas-batas wilayah 
administrasi Kota Makassar mencakup:  
 Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros; 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa; 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros; 
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 Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar.  
Luas Wilayah ±175,75 km
2
 yang terdiri dari 15 kecamatan yang 
dibagi menjadi 143 desa/kelurahan, 971 RW dan 4.789 RT. Adapun 
kecamatan-kecamatan yang berada di Kota Makassar dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel 3 Luas Wilayah Kota Makassar Tahun 2017 
No Kecamatan 
Luas 
(km
2
) 
1 Mariso 1,82  
2 Mamajang  2,25 
3 Tamalate 20,21  
4 Rappocini 9,23  
5 Makassar  2,52  
6 Ujung Pandang  2,63  
7 Wajo  1,99  
8 Bontoala  2,10  
9 Ujung Tanah  5,94  
10 Tallo  5,83  
11 Panakkukang  17,05  
12 Manggala  24,14  
13 Biringkanya  48,22  
14 Tamalanrea 31,84 
15 Kepulauan Sangkarrang 0,55 
 
Total 176,3 
                                   Sumber : BPS Kota Makassar 
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           Grafik 1 Persentase Luas Per-Kecamatan Kota Makassar Tahun 2017 
             
b. Penggunaan Lahan 
Pola penggunaan lahan Kota Makassar berdasarkan fungsional 
kegiatan didominasi oleh perumahan (40,10%), kemudian secara 
berurutan adalah: pertanian (16,11%), daerah hijau (10,6%), jalan 
(8,09%), fasilitas umum (7,45%), perkantoran dan jasa (5,44%), 
daerah terbuka (4,72%), industri (3,87%), perkebunan (3,50%), 
perdagangan (2,50%), dan lain-lain (7%).  
Grafik 2 Persentase Penggunaan Lahan Kota Makassar Tahun 2017 
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Tabel 4 Penggunaan Lahan Kota Makassar Tahun 2017 
No. Penggunaan Lahan 
Luas 
(Ha) 
1 Bangunan dan Pekarangan 7093 
2 Tegal/ Kebun/ Ladang/ Huma 1257 
3 Sawah 2955 
4 Lainnya 4645 
5 Pengembalaan Padang Rumput 9 
6 Lahan yang Belum Diusahakan 194 
7 Rawa-rawa (yang tidak ditanami) 116 
8 Tambak 1360 
9 Kolam/ Tebat/ Empang 1 
  Jumlah 176,3 
              Sumber: BPS Kota Makassar 
Berdasarkan  rasio perbandingan penggunaan  lahan  terbangun 
dan tidak terbangun di grafik 2 dan tabel 4, maka dapat disimpulkan 
bahwa kawasan terbangun telah mencapai sekitar 77 % sedangkan 
sisanya sekitar 23 % merupakan kawasan tidak terbangun, baik ruang 
terbuka maupun kawasan hijau. Oleh karena itu, pembangunan di 
Kota Makassar sangat perlu dikontrol agar rasio tersebut tetap antara 
70 % kawasan terbangun dan 30 % kawasan tidak terbangun sesuai 
ketentuan perencanaan kota yang berwawasan lingkungan. 
Berdasarkan penggunaan lahan secara fisik binaan (terbangun) dan 
fisik alami (vegetasi) Kota Makassar dengan luas masing-masing 
penggunaan serta persentasenya terhadap luas kota tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4. 
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c. Kondisi Demografi 
Kota Makassar sebagai pusat pergerakan di KTI menjadi kota 
yang padat penduduk dan heterogen. Penduduk Kota Makassar pada 
tahun 2017 mencapai 1.440.591 jiwa dengan kepadatan penduduk 
sebesar 8.110,85 jiwa/km
2
. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 5 Jumlah Penduduk Per Kecamatan Kota Makassar Tahun 2017 
No Kecamatan 
Jumlah 
(Jiwa) 
1 Kecamatan Biringkanaya 190.829 
2 Kecamatan Bontoala 55.937 
3 Kecamatan Makassar 84.014 
4 Kecamatan Mamajang 63.501 
5 Kecamatan Manggala 127.915 
6 Kecamatan Mariso 56.409 
7 Kecamatan Panakukang 142.308 
8 Kecamatan Rappocini 161.65 
9 Kecamatan Tallo 137.997 
10 Kecamatan Tamalate 186.921 
11 Kecamatan Tamalanrea 109.471 
12 Kecamatan Ujung Pandang 28.053 
13 Kecamatan Ujung Tanah 48.531 
14 Kecamatan Wajo 31.947 
15 Kecamatan Sangkarrang 15.106 
  Total 1.440.591 
      Sumber : BPS Kota Makassar 
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa sebaran penduduk 
di Kota Makassar dengan penduduk terbesar terdapat di Kecamatan 
Biringkanaya sebesar 190.829 jiwa sedangkan kecamatan dengan 
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penduduk terkecil terdapat di Kecamatan Sangkarrang yakni 
sebanyak 15.106 jiwa. 
Perkembangan penduduk Kota Makassar dari tahun ke tahun 
telah mengalami peningkatan. Faktor utamanya adalah urbanisasi 
penduduk baik tujuan untuk pendidikan maupun mencari pekerjaan, 
sehingga Kota Makassar menjadi semakin padat. Untuk mengetahui 
pertumbuhan penduduk Kota Makassar lima tahun terakhir dapat 
dilihat pada tabel 6 
Tabel 6 Pertumbuhan Penduduk Kota Makassar Tahun 2011-2017 
No Tahun 
Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
Pertumbuhan 
1 2012 1.352.136 - 
2 2013 1.408.072 55.936 
3 2014 1.148.312 -259.76 
4 2015 1.369.606 70.985 
5 2016 1.440.591 - 
          Sumber : BPS Kota Makassar  
                  Grafik 3 Pertumbuhan Penduduk Kota Makassar Tahun 2012-2017 
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2. Gambaran Umum Kecamatan Tamalate 
a. Letak Administrasi dan Kondisi Geografis 
Kecamatan Tamalate merupakan salah satu dari 14 Kecamatatan 
di Kota Makassar. Secara umum geografis memiliki batas batas 
secara fisik, sebagai berikut : 
Sebelah Utara    : Berbatasan dengan Kecamatan Mamajang 
Sebelah Barat    : Berbatasan dengan Selat Makassar; 
Sebelah Selatan     : Berbatasan dengan Kabupaten Takalar; 
Sebelah Timur     : Berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
Kecamatan Tamalate terdiri dari 10 kelurahan dengan luas 
wilayah 20,21 km
2
. Dari luas wilayah tersebut tercatat bahwa 
Kelurahan Barombong memiliki wilayah terluas yaitu 7,34 km
2
, 
terluas kedua adalah Kelurahan Tanjung Merdeka dengan luas 
wilayah 3,37 km
2
, sedangkan yang paling kecil adalah Kelurahan 
Bungaya yaitu 0,29 km
2
, menurut jaraknya, letak masing-masing 
Kelurahan ke ibukota kecamatan bervariasi antara 1-10 km. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 7 Luas Kelurahan di Kecamatan Tamalate Tahun 2017 
No Kelurahan 
Luas 
(Km
2
) 
1 Barombong 7,34 
2 Tanjung Merdeka 3,37 
3 Maccini Sombala 2,04 
4 Balang Baru 1,18 
5 Jongaya 0,51 
6 Bungaya 0,29 
7 Pa‟baeng-Baeng 0,53 
8 Mannuruki 1,54 
9 Parang Tambung 1,38 
10 Mangasa 2,03 
 
 Jumlah 20,21 
                     Sumber: Makassar Dalam Angka 2017 
            Grafik 4 Persentase Luas Kelurahan Terhadap Kecamatan Tamalate Tahun 2017       
 
 
b. Kondisi Fisik Dasar 
1) Topografi 
Wilayah penelitian didominisasi oleh bentuk wilayah dataran 
rendah. Sebanyak 3 Kelurahan merupakan daerah pantai dan 7 
lainnya merupakan daerah dataran rendah dengan topografi 
dibawah 500 meter dari permukaan laut. 
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2) Kondisi Geologi dan Jenis Tanah 
Jenis tanah berupa tanah alluvial dengan kondisi tanah 
mempunyai tekstur lampungan, pasiran, dan debuan dengan 
tekstur warna merah, kuning, hitam, dan abu-abu. Daerah ini 
sangat cocok untuk kawasan budidaya, sehingga di Kecamatan 
Tamalate terdiri atas beberapa fungsi baik pendidikan, 
perdagangan dan jasa, pemukiman, industri dan ruang publik . 
3) Kondisi lklim dan Curah Hujan 
Kecamatan Tamalate memiliki 2 musim yaitu musim kemarau 
dan musim hujan dengan curah hujan 324 mm adapun jumlah 
bulan hujan yaitu 6 bulan dengan suhu rata-rata harian 30
0
 C 
dengan intensitas hujan 3.6 mm/hari. 
4) Kondisi Hidrologi dan Sumber Daya Air 
Kondisi hidrologi terdapat 2 genangan yakni genangan periodik 
dan genangan permanen. Genangan permanen berupa sungai, 
rawa dan tambak sedangkan genangan periodik adalah sawah dan 
sebagainya. 
d. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan terdiri atas pemukiman, sawah, kanal, 
tambak, kesehatan, perdagangan dan jasa, makam, lapangan, tanah 
kosong, pendidikan, mangrove, rawa, dan perkantoran. Tapi 
didominasi oleh pemukiman sebesar 41,90 % lalu sawah dan tambak 
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sebesar 28,89 % dan 11,57 %. Sedangkan penggunaan lahan terkcil 
yaitu makam dan lapangan yang memiliki persentase masing-masing 
0,04 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8.   
 Tabel 8 Luas Penggunan Lahan Kecamatan Tamalate Tahun 2017 
No Penggunaan Lahan 
Luas 
(km
2
) 
Persentase 
(%) 
1 Pemukiman 8,47 41,90 
2 Sawah 5,83 28,89 
3 Kanal 1,63 8,08 
4 Tambak 2,34 11,57 
5 Kesahatan 0,20 0,98 
6 Perdagangan dan Jasa 0,28 1,38 
7 Makam 0,01 0,04 
8 Lapangan  0,01 0,04 
9 Tanah Kosong 1,11 5,49 
10 Pendidikan  0,12 0,59 
11 Mangrove 0,03 0,16 
12 Rawa 0,08 0,39 
13 Perkantoran 0,10 0,49 
  Jumlah 20,21  100 
                     Sumber: Hasil Pemetaan Kecamataan Tamalate Tahun 2017 
                   Grafik 5 Persentase Penggunaan Lahan Kecamatan Tamalate Tahun 2017        
 
Berdasarkan data pada tabel 8 dapat diketahui bahwa 
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yakni 41,90 % dari total luas 8,47 Km
2
. Adapun penggunaan lahan 
terkecil adalah fungsi pemakaman dan lapangan yakni 0,04 % dari 
total luas wilayah atau sebesar 0,01 Km
2
. 
e. Aspek Demografi 
1) Pertumbuhan dan Kepadatan Penduduk 
Dalam kurun waktu tahun 2011-2017 penduduk di Kecamatan 
Tamalate mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, 
berdasarkan kondisi eksisting yang ada Kecamatan Tamalate. 
merupakan kecamatan dengan padat penduduk ditandai dengan 
tingginya fungsi lahan pemukiman yang ada. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9 Perkembangan Penduduk 5 Tahun Terakhir Tahun 2012-2016 
No. Tahun 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Pertambahan 
(Jiwa) 
1 2012 152.197 - 
2 2013 154.464 2.267 
3 2014 170.878 16.414 
4 2015 183.983 13.105 
5 2016 186.921 2.938 
Rata-rata 202.884 8492 
                                Sumber : BPS  Kota Makassar 
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Grafik 6 Pertumbuhan Penduduk Kecamatan Tamalate Tahun 2011-2017 
 
Berdasarkan  tabel 9 dan grafik 6 jumlah pertumbuhan penduduk di 
cenderung meningkat setiap tahunnya. Pertambahan penduduk yang 
tertinggi terjadi pada tahun 2013 ke 2014 dengan pertambahan 16.414 
jiwa sedangkan pertambahan penduduk yang paling rendah terjadi 
pada tahun 2012 ke 2013 dengan jumlah pertambahan 2.267 jiwa. 
Tabel 10 Jumlah Penduduk Per Kelurahan Penduduk Tahun 2017 
No. Kelurahan 
Luas 
(km
2
) 
Penduduk 
(jiwa) 
Kepadatan 
(Jiwa/Km
2
) 
1 Barombong 7,34 12.519 1.706 
2 Tanjung Merdeka 3,37 10.764 3.194 
3 Maccini Sombala 2,04 19.866 9.738 
4 Balang Baru 1,18 17.974 25.332 
5 Jongaya 0,51 14.785 28.99 
6 Bungaya 0,29 8.439 29.1 
7 Pa‟baeng – baeng 0,53 19.55 39.887 
8 Mannuruki 1,54 11.392 7.397 
9 Parang Tambung 1,38 39.981 28.927 
10 Mangasa 2,03 30.22 14.887 
  Jumlah 20,21 186.921 9.249 
              Sumber : BPS Kota Makassar 
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                     Grafik 7 Kepadatan Penduduk Per Kelurahan di Kecamatan Tamalate Tahun 2017 
 
Berdasarkan data pada tabel 10 mengenai kepadatan penduduk pada 
tahun 2017 dapat diketahui kepadatan penduduk tertinggi ada pada 
Kelurahan Pa‟baeng-baeng dengan kepadatan penduduk 39.887 
jiwa/km
2
, sedangkan kepadatan penduduk terendah ada pada 
Keluruhan Barombong dengan kepadatan penduduknya 1.706 
jiwa/km
2
.  
3. Gambaran Umum Kelurahan Maccini Sombala 
a. Letak Administrasi dan Kondisi Geografis   
Secara administrasi Kelurahan Maccini Sombala  terdiri dari 9 
RT. Terletak pada 119° 40‟87” BT dan 5°18‟28” LS. Adapun batas-
batas wilayah administrasi sebagai berikut:  
 Sebelah utara berbatasan dengan Bonto Rannu, Sambung Jaya, 
Kecamatan Mariso; 
 Sebelah selatan berbatasan dengan danau Tanjung Bunga; 
 Sebelah timur berbatasan dengan Balang Baru; 
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 Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar.  
b. Aspek Demografi 
1) Pertumbuhan Penduduk 
Dalam kurun waktu tahun 2012-2016 penduduk di Kelurahan 
Maccini Sombala mengalami pertumbuhan tiap tahunnya. Untuk 
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11 Pertumbuhann Penduduk 5 Tahun Terakhir Tahun 2012-2016 
No. Tahun 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Pertambahan 
(Jiwa) 
1 2012 17.892 - 
2 2013 18.309 417 
3 2014 18.965 656 
4 2015 19.342 377 
5 2016 19.866 524 
  Rata-rata 18.874,8 1974 
      Sumber : Kantor Lurah Maccini Sombala 
Grafik 8 Pertumbuhan Penduduk Kelurahan Maccini Sombala Tahun 2012-
2016 
    
Berdasarkan  tabel 11 dan grafik 8 jumlah pertumbuhan 
penduduk di Kelurahan Maccini Sombala mengalami kenaikan dan 
2012 2013 2014 2015 2016
17.892 18.309 18.965 19.342 19.866 
417 
656 
377 
524 
Jumlah Penduduk Pertambahan
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penurunan dimana pertumbuhan penduduk terbesar pada tahun 2013 
ke 2014 sebanyak 656.  
2) Komposisi Penduduk 
a) Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 
Komposisi penduduk kecamatan berdasarkan jenis kelamin 
di Kelurahan Maccini Sombala terdiri atas jumlah penduduk 
berjenis kelamin laki-laki 6.894 jiwa sedangkan untuk 
penduduk berjenis kelamin perempuan adalah 12.972 jiwa.  
                              Tabel 12 Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis KelaminTahun 2017  
No Usia 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 0-4 324 126 450 
2 5-9 226 256 482 
3 10-14 243 312 555 
4 15-19 400 609 1009 
5 20-24 493 689 1182 
6 25-29 423 742 1165 
7 30-34 600 658 1258 
8 35-39 512 512 1024 
9 40-44 676 684 1360 
10 45-49 448 437 885 
11 50-54 326 461 747 
12 55-59 402 512 914 
13 60-64 355 324 679 
14 65+ 650 572 1222 
Jumlah   6894 12972 19866 
                                    Sumber : Kantor Lurah Maccini Sombala 
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a) Penduduk berdasarkan jenis pekerjaan 
Komposisi penduduk di Kelurahan Maccini Sombala secara 
keseluruhan adalah 19.866 jiwa dan yang tercatat 
berdasarkan jenis pekerjaa adalah 10.713 Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 13 
                        Tabel 13 penduduk berdasarkan jenis pekerjaan tahun 2017 
No Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 
1 Petani 127 2 
2 Buruh Tani 134 30 
3 Buruh Migran 3916 285 
4 PNS 131 77 
5 Pengrajin Industri Rumah Tangga 240 361 
6 Pedagang Keliling 978 260 
7 Peternak 90 - 
8 Nelayan 175 - 
9 Montir 80 - 
10 Bidan Swasta - 41 
11 Perawat Swasta 19 121 
12 Pembantu Rumah Tangga - 145 
13 TNI 18 - 
14 POLRI 20 - 
15 Pensiunan 20 - 
16 Pengacara 13 5 
17 Notaris - 3 
18 Dosen Swasta 14 5 
19 Pengusaha Besar 16 - 
20 Karyawan Perusahaan Swasta 1999 1050 
21 Karyawan Perusahaan Pemerintah 12 3 
 
 Jumlah 8313 2400 
                  Sumber : Kantor Lurah Maccini Sombala 
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                                Grafik 9 Penduduk berdasarkan pekerjaan Tahun 2017        
 
Berdasarkan grafik 9 dapat dilihat bahwa penduduk di 
Kelurahan Maccini Sombala dominan dengan pekerjaan 
buruh migran yang berjumlah 4201 jiwa lalu diikuti dengan 
karyawan perusahaan swasta berjumlah 3049 jiwa dan 
pedagang keliling sebanyak 1238 jiwa. Sedangkan profesi 
notaris terendah dengan jumlah 3 orang lalu karyawan 
perusahaan pemerintah terendah berjumlah 15 orang,  diikuti 
dengan pengacara berjumlah 18 orang dan dosen swasta 19 
orang. 
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B. Kondisi Eksisting Taman Maccini Sombala of Indonesia 
1. Akses dan Sirkulasi 
Smith (1989) mengemukakan bahwa akses dari jalan utama menuju 
kawasan wisata harus cukup dekat, atau berkisar antara 1-2 km. Hal ini 
untuk memudahkan pengunjung menjangkau kawasan wisata. 
Ketersediaan transportasi menjadi salah satu komponen penawaran wisata 
yang perlu diperhatikan. 
Akses menuju Taman MoI dapat ditempuh melalui 2 jalan yaitu 
Jalan Danau Tanjung Bunga dan Jalan Nuri Baru. Pertama, di Jl. Metro 
Tanjung Bunga dengan jarak ± 2 kilometer dengan melalui Jalan Danau 
tanjung Bunga dan Jalan Manunggal 22. Angkutan umum hanya 
beroperasi sampai Jl. Metro Tanjung Bunga dan Jl. Nuri Baru, jadi akses 
selanjutnya menuju taman dapat menggunakan alternatif kendaraan lain.  
                            Gambar 3 Akses dari jalan utama (Jl.Metro tj. Bunga) 
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Letak Taman MoI di CPI (Central Point Indonesia) memiliki 
kelebihan yaitu dekatnya akses menuju penginapan-penginapan yang 
tersebar di sepanjang jalan penghibur (±6 km) fasilitas kesehatan (rumah 
sakit) yang berjarak ±3,5 km, dan juga kantor polisi yang berjarak ±2,5 
km.  
Gambar 4 Kondisi jalan menuju Taman MoI 
Terdapat fasilitas peribadatan yang persis berada di depan taman 
(masjid) dan beberapa warung. Lokasi Taman MoI kurang strategis bagi 
sebagian masyarakat karena letaknya tidak berada di jalan utama. 
 
 
  
70 
 
 
 
 
2. Kondisi Eksisting Umum 
Taman Maccini Sombala of Indonesia (MOI) terletak di RW 6 
Kelurahan Maccini Sombala. Taman ini diresmikan pada tanggal 16 
Maret 2014. Pembangunan  RTH MoI diawali dari adanya gagasan dan 
permintaan dari Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan untuk 
mengembangkan  kawasan  MOI.  Sebelumnya,  MoI  merupakan 
empang yang akhirnya dikelola oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan menjadi sebuah taman yang dapat berfungsi sebagai tempat 
sarana  olahraga, wisata dan rekreasi. Luas wilayah taman MOI adalah 
2,4 Ha. 
Gambar 5 Taman Maccini Sombala of Indonesia 
 
Kondisi Eksisting taman Maccini Sombala of Indonesia yaitu 
terbagi  atas  4 plaza dengan masing-masing fasilitas yang tersedia. 
Taman ini menerapkan konsep tanaman hortikultura & agrikultural. 
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             Gambar 6 Kondisi Eksisting dan letak plaza Taman MoI 
 
a. Plaza I  
Plaza I terletak paling ujung belakang taman dengan luas 450 m
2
 dan 
terdapat 4 buah gazebo.  
Gambar 7 Plaza I 
b.    Plaza II  
Plaza II memiliki luas 880 m
2
 memiliki fasilitas pelataran luas dan 
Green House atau Rumah Hijau yang dimanfaatkan sebagai prasarana 
penyediaan berbagai macam tanaman baik buah-buahan dan sayur-
sayuran yang dirawat secara agrikultural dan hortikultura.  
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Gambar 8 Pelataran Plaza II                             Gambar 9 Green House 
                          
                         Gambar 10 Green House                Gambar 11 Media Tanam 
c. Plaza III  
Plaze memiliki luas 2245 m
2
 terdapat air mancur dan pelataran. Serta 
disekitarnya terdapat media tanam yang digunakan untuk menanam 
tanaman-tanaman Agrikultural dan juga terdapat green house khusus 
tanaman anggrek.  
                      Gambar 12 Pelataran plaza III                               Gambar 13 Air Mancur 
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                   Gambar 14 Media Tanam (bedengan)                          Gambar 15 Green House  
d.   Plaza IV 
Plaza IV memiliki luas 3839 m
2
 serta dilengkapi 6 buah gazebo dan  
pelataran.  
           Gambar 16 Gazebo                                      Gambar 17 Pelataran 
e.   Fasilitas Taman 
Selain fasilitas yang ada di 4 plaza tersebut, terdapat juga fasilitas 
taman yang menunjang fungsi taman terutama dalam konsep 
agrowisata. Terdapat fasilitas umum seperti bangku taman, jalur 
pejalan kaki dan bersepeda, papan info taman, kanal, outlet 
pemasaran, lampu taman, parkiran sepeda, keran air, lavatory, dan 
fasilitas pendukung dalam pengelolaan tanaman agrikultur.  
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Gambar 18 Jalur Pejalan kaki                Gambar 19 Parkiran Sepeda 
Gambar 20 Bangku & lampu taman           Gambar 21 Outlet Pemasaran 
      Gambar 22 Kanal                                      Gambar 23 Tempat Sampah  
    Gambar 24 Lavatory                                   Gambar 25 Menara Air 
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                 Gambar 26 Gerobak motor pengangkut sampah                  Gambar 27 Keran Air 
f.    Jenis Vegetasi Taman 
Vegetasi di taman MoI bervariasi digolongkan menjadi dua  fungsi 
yaitu vegetasi produksi dan estetika. 
 Vegetasi produksi merupakan kelompok tanaman yang 
sengaja ditanam oleh penduduk untuk diambil manfaatnya 
dalam kegiatan produksi pertanian. Kelompok tanaman yang 
termasuk pada vegetasi produksi yang ada di taman MoI dapat 
dilihat pada tabel 14.  
            Tabel 14 Jenis vegetasi produksi di taman MoI 
No Jenis Vegetasi Nama Latin 
1 Jagung Zea mays 
2 Kacang Panjang Vigna sinensis 
3 Bawang merah Allium cepa L. 
4 Bawang daun Allium fistulosum 
5 Cabai merah Capcisum anmum 
6 Tomat Solanum lycopersicum 
7 Buncis Phaseolus vulgaris 
8 Terong Fragaria virginiana 
9 Buah Naga Hylocereus undatus 
10 Mentimun Cucumis sativus 
11 Kacang hijau Vigna radiata 
12 Sawi Brassica juncea L. 
        Sumber :Survey lapangan 2017 
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 Vegetasi estetika merupakan vegetasi dengan fungsi peneduh, 
pengarah dan pembatas. Vegetasi ini berfungsi untuk 
meningkatkan kualitas visual bagi pengunjung agar terlihat 
indah dan tertata rapi.  
     Gambar 28 Vegetasi estetika fungsi pembatas 
Gambar 29 Vegetasi estetika fungsi peneduh  
                                 Gambar 30 Vegetasi fungsi produksi 
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                                    Tabel 15 Jenis vegetasi Estetika di taman MoI 
No. Jenis Vegetasi Nama Latin 
1 Lili kuning Hemerocallis aurantica 
2 Lili paris Chloropyitum cosmosum 
3 Rumput belang Zebrina pendula 
4 Anggrek tanah Spathoglotis plicata 
5 Sutra bombay Portulaca grandiflora 
6 Petunia Petunia hybrida 
7 Pandan wangi Pandanus amarylifolia 
8 Bakung hias Hymenocallis caribaeae 
9 Calatea Calathea spp 
10 Maranta Maranta leuconeura 
11 Melati  Jasminum sambac 
12 Asparagus Asparagus sp. 
13 Kencur  Kaempferia galanga L. 
14 Puring Cotecum variegatum 
15 Soka  Ixora sp 
16 Lidah mertua Sanseviera trivaciata 
17 Ginseng jawa Talinum paniculatum 
18 Tapak dara Catharanthus reseus 
19 Nanas kerang Rhoeo spathacea 
20 Andong  Cordyline fruticosa 
21 Kembang cokelat Zephyranthes candida herb 
22 Kemuning  Murraya paniculata 
23 Sambung nyawa Gymura procumbens 
24 Tembelekan  Lantana camara L 
25 Jawer kotok Coleus atropurpureus Benth 
26 Iris  Belamcanda chinensis L 
                                                  Sumber : Survey lapangan 2017 
 
 Vegetasi estetika ini pada umumnya juga dari jenis tanaman 
yang dapat difungsikan sebagai herbal/obat-obatan  selain fungsinya 
untuk pembatas dan keindahan.  
 
 
78 
 
 
 
 
3. Area Agrikultur 
Sejak awal taman ini diresmikan, tema yang diterapkan memang 
berbasis agrikultur dan hortikultur maka dari itu fasilitas di dalam taman 
sudah hampir menunjang untuk  dikembangkan  lagi  ke  arah  yang  lebih 
kompleks seperti agrowisata. 
                               Gambar 31 Area agrikultur 
Letak-letak plaza yang diatur dan tersedianya green house, beberapa 
sarana menanam-petik sayuran dan juga budidaya tanamannya tergolong 
memudahkan pengembangan taman ini menjadi objek agrowisata. 
Ditambah lagi, sudah disediakan outlet pemasaran setelah pintu masuk 
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taman yang seharusnya difungsikan untuk sarana transaksi produk-
produk hasil agro di Taman MoI. 
Gambar 32 Area tanaman hias 
Selain agrowisata vegetasi produksi, juga tersedia green house 
khusus tanaman anggrek. Jadi selain sayur-sayuran, juga ada tanaman 
hiasan yang dikembangkan di Taman MoI beragam jenis anggrek dapat 
dinikmati dan menjadi salah satu atraksi agro di taman. Potensi ini juga 
bisa dikembangkan yaitu menambah jenis tanaman hias di fasilitas yang 
telah tersedia. Menurut salah satu pengurus taman, produk agro yang 
telah dihasilkan di Taman MoI selama ini dijual di masyarakat sekitar dan 
hasil penjualannya itulah yang dijadikan modal untuk membeli bibit baru. 
Namun, menurutnya kualitas produk agro bukan sepenuhnya oganik 
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dikarenakan pertanian organik di perkotaan membutuhkan biaya yang 
lebih besar dibandingkan non-organik.  
                         Gambar 33 Agroforestri 
Secara khusus, sistem pertanian non-sawah, seperti huma, kebun-
talun, dan pekarangan sering juga disebut agroforestri tradisional. Hal ini 
disebabkan karena pada sistem pertanian tersebut biasanya ditanami oleh 
beragam jenis tanama campuran semusim dan tahunan.  
4. Area Pelataran 
Di tiap plaza taman MoI memiliki pelataran dengan luasan yang 
berbeda-beda. Plaza IV dengan luasan terkecil dan plaza I dengan luasan 
terbesar. Keberadaan plaza ini dapat dimanfaatkan baik sebagai sarana 
interaksi, juga sebagai sarana edukasi agro.  
81 
 
 
 
 
Gambar 34 Pelataran Taman 
Secara umum, penggunaan pelataran Taman MoI masih bersifat 
umum yaitu tempat terjadinya interaksi sosial antar pengunjung taman.  
5. Area Memancing (Fishing area) 
Salah satu daya tarik Taman MoI adalah kanal buatan yang 
mengelilingi taman. Saat peresmian taman, bibit ikan mas telah disebar di 
dalam kanal. 
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Gambar 35 Potensi kanal taman MoI 
Keberadaan kanal ini dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai sarana 
memancing. 
C. Daya Dukung dan Kesesuaian Agrowisata “Taman Maccini Sombala of 
Indonesia” 
a. Daya Dukung 
1. Physical Carrying Capacity (PCC)  
 PCC adalah jumlah maksimum pengunjung taman yang secara 
fisik dapat diterima di areal taman pada waktu tertentu. 
         
 
 
     
Luas area berwisata taman MoI (A) adalah 24087 m
2
. Faktor rotasi 
atau  jumlah pengulangan kunjungan per hari taman MOI (Rf) 2 kali, 
pada kondisi tertentu dapat diperbesar disesuaikan dengan jumlah 
pengunjung yang datang. Rata-rata waktu yang dihabiskan untuk 
satu siklus kunjungan adalah 2 jam. Menurut Fandeli dan 
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Muhammad (2009), kebutuhan ruang pengunjung untuk berwisata 
adalah seluas 60 m
2
. 
            
 
  
        
Hasil perhitungan PCC atau jumlah maksimum  pengunjung taman 
di atas menunjukkan bahwa secara fisik Taman Maccini Sombala of 
Indonesia pada analisis pemanfaatannya mampu menampung 
sejumlah 803 orang setiap harinya. 
2. Effective Carrying Capacity (ECC) 
ECC  adalah  jumlah  optimum pengunjung taman agar  areal taman  
dapat  menampung  berdasarkan pertimbangan pengelola. 
             
 MC  (Management  Capacity)  adalah  jumlah  petugas  
pengelola  taman  
     
  
  
      
Dari hasil wawancara dengan petugas diketahui bahwa 
petugas pengelola taman MoI berjumlah 21 orang tenaga 
honorer yang bertugas di masing-masing plaza dan 3 orang 
koordinator petugas. Jumlah petugas yang aktif bekerja di MoI 
(Rn ) = 18 orang dan Jumlah sumberdaya tetap pengelola 
taman MoI (Rt ) = 21 orang 
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      = 0,9 
            
        = 723 orang 
Jumlah optimum pengunjung taman agar areal taman dapat 
menampung menurut pengelola adalah 723 orang/hari. 
Berikut adalah data pengunjung taman MoI selama satu 
minggu. 
                                    Tabel 16 Jumlah pengunjung Taman MoI  
No. Hari 
Jumlah 
Pengunjung 
1 Senin  68 
2 Selasa  87 
3 Rabu  59 
4 Kamis  63 
5 Jumat  62 
6 Sabtu  78 
7 Minggu  112 
                                                            Sumber : Survey lapangan 2017 
 
Bila  data  jumlah  wisatawan/hari  lebih  besar  daripada ECC,  
maka  hal  tersebut  merupakan  peringatan  kewaspadaan  untuk  
dilakukan  pengendalian  lebih  lanjut.  Sebaliknya,  bila  tata  
jumlah  wisatawan/hari  belum  terlampaui,  maka  hal  tersebut  
merupakan  peluang  untuk ditingkatkan pengelolaannya. Tabel di 
atas menunjukkan bahwa selama sepekan jumlah pengunjung di 
taman MoI paling banyak adalah 112 orang dan paling sedikit 59 
orang. Jumlah pengunjung memuncak adalah dari pukul 15.00 – 
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18.00 WITA. Kurangnya pengunjung taman disebabkan oleh 
keberadaan Taman MoI itu sendiri belum diketahui masyarakat 
Kota Makassar dan sekitarnya pada umumnya. Sebagian besar 
pengunjung taman adalah pelajar di sekitar lokasi taman. Salah satu 
faktor penyebab sepinya taman adalah karena lokasi taman yang 
jauh dari pusat keramaian berbeda dengan Taman Pakui Sayang dan 
Taman Macan yang terletak tepat dipinggiran jalan primer. Sepinya 
pengunjung yang kurang dari ECC menjadi peluang bagi taman itu 
sendiri untuk ditingkatkan pengelolaannya. 
b. Kesesuaian dan Kelayakan Agrowisata 
1. Parameter Kesesuaian dan Kelayakan  
Keberadaan aktivitas pertanian di lokasi tersebut dapat 
menjadi potensi untuk agrowisata. Salah satu cara untuk menilai 
suatu area untuk dapat menjadi kawasan agrowisata yaitu melalui 
penilaian kelayakan kawasan agrowisata yang dikemukakan oleh 
Smith (1989). Penilaian tersebut menguraikan potensi agrowisata 
pada tapak melalui beberapa kriteria, yaitu obyek dan atraksi 
berbasis pertanian, obyek dan atraksi alami, akses, dan letak dari 
jalan utama. Penilaian tersebut akan dilakukan pada tahap analisis-
sintesis. 
Analisis kesesuaian dan kelayakan agrowisata dinilai 
terhadap sepuluh kriteria kelayakan agrowisata (KKA) yang 
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dikeluarkan oleh Smith (1989) dalam Maharani (2009) berdasarkan 
potensi agrowisata dan kondisi aktual. Sepuluh poin tersebut adalah 
Obyek dan Atraksi Berbasis Pertanian dengan bobot 20%, obyek 
dan atraksi alami berbobot 15%, objek dan atraksi budaya/sosial 
bobot 5%, objek dan atraksi sejarah bobot 5%, sumber daya rekreasi 
dan tempat perbelanjaan berbobot 10, akses yang berbobot 10%, 
letak dari jalan utama bobot 10%, sarana wisata (sarana kesehatan, 
air bersih, fasilitas makan dan penginapan) dengan bobot 10%, 
pengelolaan agrowisata bobot 10%, dan program dan aktivitas 
agrowisata bobot 10%. Bobot ini ditentukan berdasarkan prioritas 
secara umum dalam pengambangan kawasan agrowisata. 
2. Tingkat Kelayakan  
Tingkat kelayakan potensi agrowisata didapatkan setelah 
mewawancarai informan sebanyak 16 orang dari berbagai tingkatan 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
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       Tabel 17 Penilaian responden terhadap KKA  
 
Responden 
Kesesuaian dan Kelayakan Agrowisata (KKA) 
  
 ∑KKA 
  
0.2 0.1 0.05 0.05 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kecamatan  bag. Pertamanan 4 3 2 1 4 3 3 3 1 1 2.5 
Dinas Tata Ruang 3 1 1 1 3 2 3 3 1 1 1.9 
BLHD 3 3 1 1 2 2 3 3 1 1 2 
Akademisi Agropolitan 3 1 2 1 3 2 3 3 1 1 2 
Akademisi Agropolitan 3 1 1 1 3 2 3 3 1 1 1.9 
Dinas Tanaman Pangan & 
Hortikultura 3 1 1 1 3 2 3 3 1 1 1.9 
Kelurahan 3 1 1 1 3 2 3 3 1 1 1.9 
Masyarakat Sekitar 1 4 2 1 1 3 3 3 3 1 1 2.2 
Masyarakat Sekitar 2 3 1 1 1 3 3 3 3 1 1 2 
Masyarakat Sekitar 3 3 2 1 1 3 3 3 3 1 1 2.1 
Masyarakat Sekitar 4 4 3 1 1 3 3 3 3 1 1 2.3 
Pengunjung 1 3 2 2 1 3 3 3 3 1 1 2.2 
Pengunjung 2 3 1 1 1 3 2 3 3 1 1 1.9 
Pengunjung 3 3 1 1 1 3 3 3 3 1 1 2 
Pengunjung 4 3 1 1 1 3 2 3 3 1 1 1.9 
 Rata-rata 2.04 
 
Skor kelayakan kawasan agrowisata (KKA) di Taman MoI 
sebesar  2.04 masuk ke dalam rentang 1.95-2.6. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa lokasi tersebut sesuai dan berpotensi 
untuk dijadikan kawasan agrowisata. Pada poin nomor 1, 5, 7, 8 
responden sebagian besar memberi jawaban 3 atau 4 yang berarti 
objek atraksi berbasis pertanian, kemudahan mencapai lokasi, dekat 
dari jalan utama serta sarana pendukung kegiatan berwisata telah 
mendukung atau memadai. Sedangkan 4, 9, 10 dinilai tidak ada atau 
belum tersedia yaitu objek dan atraksi sejarah, dikelola pemerintah 
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tanpa lembaga masyarakat dan tidak ada paket kunjungan dan 
pelatihan magang.  
D. Konsep Pengembangan Taman Maccini Sombala of Indonesia Sebagai 
Objek Agrowisata Kota 
1. Analisis Faktor Internal dan Eksternal 
a. Pembobotan Analisis Internal 
Mengacu pada pendapat Cooper (1995) dalam Darsana (2011) 
tentang unsur-unsur yang menetukan keberhasilan sebagai daerah tujuan 
wisata, maka beberapa parameter yang dipergunakan dalam analisis 
faktor internal adalah daya tarik wisata (attraction), aksesibilitas 
(accessibility), fasilitas/kenyamanan (amenities), jasa pendukung yang 
disediakan oleh pemerintah maupun swasta (ancillary service). Analisis 
mengenai faktor internal dimulai dengan melakukan pembobotan dan 
pemeringkatan terhadap faktor-faktor kekuatan dan kelemahan 
pengembangan ahgrowisata kota di Taman MoI. Pembobotan diisi oleh 
informan dengan jumlah 2 orang yang merupakan orang dengan 
kompetensi pada bidang terkait, yaitu dari pihak pemerintah (Dinas 
Pertamanan Kota Makassar) dan pihak akademisi. Berdasarkan jawaban 
para informan, diperoleh penilaian nomor urut bobot dari masing-masing 
indikator yang dapat dilihat dalam Tabel 17 
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                         Tabel 17 Pembobotan faktor internal  
No Faktor Strategi Internal Bobot 
1 Daya Tarik/Atraksi 
   a. Desain taman 0.13 
  b. Aktivitas dan fasilitas agrowisata 0.09 
  c. Keindahan taman 0.09 
  d. Variasi tanaman 0.1 
  e. Fishing area 0.08 
2 Aksesibilitas   
  a. Lokasi taman 0.065 
  b. Ketersediaan angkutan umum menuju taman 0.02 
3 Fasilitas/Kenyamanan   
  a. Tidak terdapat biaya masuk taman 0.05 
  b. Ketersediaan WC 0.05 
  c. Tempat parkir 0.07 
  d. Ketersediaan gazebo 0.08 
  e. Outlet pemasaran 0.025 
  f. Kafe/Warung 0.025 
4 Ancillary Services   
  a. Pelayanan pengelola taman 0.055 
  b. Papan informasi taman 0.03 
  c. Promosi 0.04 
   Total 1   
 
Informan berpendapat bahwa yang memperoleh bobot tertinggi 
pertama dan sangat penting adalah pada indikator desain taman dengan 
bobot 0,13 dan indikator variasi tanaman memperoleh bobot tertinggi 
kedua dan sangat penting yaitu 0,1 dan dapat menjadi salah satu daya 
tarik dilihat dari perbandingan taman-taman sejenis yang ada di 
Makassar.  
Indikator aktivitas agrowisata dan  keindahan taman memiliki 
urutan bobot terbesar ketiga dengan bobot yang sama yaitu 0,09. 
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Informan berpendapat bahwa indikator aktivitas dan fasilitas agrowisata 
serta keindahan taman merupakan indikator terpenting karena indikator 
ini merupakan indikator yang membedakan antara taman MoI dan 
taman-taman yang lain yang ada di Kota Makassar. Indikator yang 
penting selanjutnya yaitu area memancing atau fishing area dan 
ketersediaan gazebo memiliki bobot 0,08 karena tersedianya tempat 
memancing dan fasilitas gazebo dapat memberikan salah satu atraksi 
bagi para pengunjung yang selain bersantai di taman juga menyalurkan 
hobi memancing. Indikator ketersediaan angkutan umum menuju taman 
dan papan informasi taman  memperoleh bobot paling rendah yaitu 0,02 
dan 0,03 dan indikator ini dianggap cukup penting. Informan 
berpendapat bahwa kedua indikator ini dapat memberi kemudahan bagi 
para pengunjung untuk mengakses taman MoI. Berikut uraian dari bobot 
masing-masing indikator faktor internal: 
1) Daya Tarik (Attraction)  
Daya tarik merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran 
pengunjung ke suatu daerah tujuan wisata. Parameter daya tarik 
terdiri dari indikator desain taman, keindahan taman, variasi 
tanaman, aktivitas dan fasilitas agrowisata, dan fishing area. 
Indikator dianggap paling penting adalah desain taman dan variasi 
tanaman dengan bobot 0,13 dan 0,1 diikuti oleh aktivitas agrowisata 
dan keidahan taman dengan bobot sama yaitu 0,9. Fishing area  
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juga dianggap penting sebab dapat menjadi pendukung daya tarik 
karena di taman-taman sejenis hanya Taman MoI yang desain 
tamannya dikelilingi oleh kanal.  
2) Aksesibilitas (Accessibility)  
Aksesibilitas adalah semua yang dapat memberi kemudahan bagi 
pengunjung untuk datang ke Taman MoI. Indikator yang dinilai 
adalah lokasi taman dan ketersediaan angkutan umum menuju 
taman. Indikator yang mempunyai bobot tinggi adalah lokasi taman 
dengan bobot 0,065 dan ketersediaan angkutan umum menuju 
taman dengan bobot 0,2.  
3) Fasilitas/Kenyamanan (Amenities) 
Fasilitas dan sarana pendukung yang memberikan kenyaman bagi 
wisatawan selama berkunjung di Taman MoI. Fasilitas yang 
tersedia pada suatu daya tarik dapat mempengaruhi kepuasan 
pengunjung, lama tinggal, besarnya pengeluaran dan kedatangan 
berulang (repeater guest). Beberapa fasilitas yang mempengaruhi 
kepuasan pengunjung Taman MoI dapat diidentifikasi dalam 
beberapa indikator antara lain, tidak terdapat biaya masuk taman, 
ketersediaan WC, gazebo, tempat parkir, outlet pemasaran, dan 
kafe/warung. Indikator ketersediaan gazebo dan tempat parkir 
merupakan indikator penting dengan nilai masing-masing 0,08 dan 
0,07. Indikator tidak terdapat biaya masuk dan ketersediaan WC 
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diberi bobot sama yaitu  0,05 sedangkan warung/kios dan outlet 
pemasaran memperoleh bobot paling rendah yaitu 0,025.  
4) Ancillary Services  
Ancillary services yang dimaksud adalah jasa pendukung yang 
disediakan oleh pemerintah maupun swasta termasuk di dalamnya 
kualitas pelayanan yang diberikan. Indikator yang dinilai adalah 
pelayanan pengelola taman, papan informasi taman, dan promosi. 
Pelayanan pengola taman diberi bobot paling tinggi yaitu 0,055. 
Lalu promosi dengan bobot 0,04 dan papan informasi taman 0,03. 
Sebagian responden berpendapat bahwa pelayanan pengelola taman 
dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi para pengunjung, 
lalu promosi dan papan informasi yang juga penting agar Taman 
MoI dapat dikenal oleh lebih banyak kalangan. 
b. Penilaian (Rating) Faktor Internal  
 Penilaian terhadap faktor internal Taman MoI dilakukan oleh 15 
orang responden dengan menjawab pilihan dari empat alternatif nilai, 
yaitu: sangat baik (nilai 4), baik (nilai 3), kurang baik (nilai 2), dan  
tidak baik (nilai 1). Analisis terhadap faktor internal dilampirkan dan 
hasil penilaian responden terhadap faktor internal kekuatan kawasan ini 
ditunjukkan pada Tabel 18 dan faktor internal kelemahan kawasan pada 
Tabel 19. Masing-masing responden memberikan penilaian yang 
bervariasi, sehingga perhitungan nilai didasarkan pada nilai rata-rata dari 
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nilai keseluruhan yang diperoleh. Besarnya nilai rata-rata masing-masing 
indikator menunjukkan kekuatan dan kelemahan Taman MoI. Faktor 
kekuatan berada pada rentang 2,51 sampai 4,00 dan faktor kelemahan 
berada pada rentang 1,00 sampai 2,50.  
 Sebagian besar responden berpendapat bahwa indikator yang 
memperoleh nilai sangat baik pertama adalah desain taman dengan nilai 
3,400. Menurut para responden yang memeliki kekuatan yaitu keindahan 
taman, variasi tanaman, variasi tanaman dan aktivitas agrowisata. 
Penilain terhadap masing-masing indikator  internal Taman MoI adalah 
sebagai berikut: 
                    Tabel 18 IFAS faktor kekuatan Taman MoI 
No Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Daya Tarik    
 a. Desain taman 0.130 3.400 0.442 
 b. Keindahan taman 0.090 3.267 0.294 
 c. Variasi tanaman 0.100 3.200 0.320 
 d. Aktivitas dan fasilitas agrowisata 0.090 3.133 0.282 
2 Aksesibilitas    
 a. Lokasi taman 0.065 3.000 0.195 
3 Fasilitas/Kenyamanan    
 a. Ketersediaan gazebo 0.070 3.000 0.210 
 b.Tidak terdapat biaya masuk taman 0.050 2.800 0.140 
 c. Ketersediaan WC 0.050 2.667 0.113 
 d. Tempat Parkir 0.080 2.533 0.203 
4 Ancillary Services    
 a. Pelayanan pengelola taman 0.055 2.733 0.150 
          Jumlah   0.780    2.369 
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1) Daya Tarik (Attraction)  
Penilaian responden terhadap daya tarik Taman MoI 
menunjukkan bahwa keempat indikator daya tarik 
merupakan kekuatan. Indikator desain dan keindahan taman 
yang dinilai 3,400 dan 3,267 lalu Indikator variasi tanaman 
dengan nilai 3,200 terakhir adalah aktivitas serta fasilitas 
agrowisata dengan nilai 3,133 yang dianggap merupakan 
kekuatan dalam pengembangan agrowisata kota ditambah 
dengan desain taman dan konsep taman yang bertema 
agrokultur dan hortikultur menjadi penilaian yang menjadi 
nilai tambah pada Taman MoI.  
2) Aksesibilitas (Accessibility)  
Parameter aksesibilitas memiliki beberapa indikator yang 
dinilai baik dan kurang baik. Indikator yang mempunyai 
nilai baik pertama yaitu lokasi taman yang memperoleh nilai 
3,000. Sebagian responden menilai bahwa lokasi taman 
cocok sebagai pengembangan agrowisata kota.  
3) Fasilitas/Kenyamanan (Amenities)  
Penilaian responden terhadap parameter 
fasilitas/kenyamanan pariwisata menunjukkan bahwa 
indikator-indikator yang terdapat pada parameter fasilitas 
atau kenyamanan yang termasuk kekuatan adalah indikator 
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tidak terdapat biaya masuk taman dengan nilai sebesar 3,000 
lalu indikator tersedia wc dan gazebo, juga tempat parkir. 
Responden berpendapat bahwa tidak terdapat biaya masuk 
taman sangat baik juga dengan fasilitas taman seperti gazebo 
dan wc yang tersedia. Tempat parkir yang disediakan juga 
cukup luas. 
4) Ancillary Services  
Indikator yang menjadi kekuatan dalam pengembangan 
agrowisata di Taman MoI yaitu pelayanan pengelola taman 
dengan besar nilai 2,733. Sebagian besar responden 
berpendapat bahwa pelayanan pengelola taman yang  baik 
akan  memperbesar  peluang  pengunjung  untuk datang lagi 
ke Taman MoI.  
 Indikator yang merupakan kelemahan dalam pengembangan 
agrowisata kota di Taman MoI adalah ketersediaan angkutan umum 
dengan nilai 1,867. Sebagian besar responden berpendapat bahwa 
indikator ketersediaan  angkutan umum belum melewati  Jl. Manunggal 
22, jadi jika naik angkutan umum pengunjung bisa turun di Jl. Nuri Baru 
atau di Jl. Danau tanjung Bunga berjarak ± 3 km untuk sampai di lokasi 
Taman MoI. Berikut penilain terhadap masing-masing indikator 
lingkungan internal kelemahan:  
 
96 
 
 
 
 
                  Tabel 19 IFAS faktor kelemahan Taman MoI 
No Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Daya Tarik       
  a.Fishing area 0.08 2.400 0.192 
2 Aksesibilitas     0.000 
  
a. Ketersediaan angkutan 
umum 0.02 1.867 0.037 
3 Fasilitas/Kenyamanan     0.000 
  a. Outlet pemasaran 0.025 2.467 0.062 
  b. Kafe/warung 0.025 1.933 0.048 
4 Ancillary Services     0.000 
  a. Promosi  0.04 2.000 0.080 
  b. Papan Informasi taman 0.03 2.000 0.060 
   Jumlah 0.22   0.479 
 
1) Daya Tarik (Attraction)  
Penilaian responden terhadap indikator area memancing 
menunjukkan kelemahan dengan nilai 2,400. Responden 
berpendapat kalau area memancing sebaiknya diatur atau 
diberikan regulasi agar tidak semerta-merta pengunjung 
dengan bebas memancing ikan yang ada disana. Menurut 
pengelola taman, di kanal area memancing sebelumnya 
dilepas bibit ikan namun  karena kegiatan memancing yang 
dilakukan tanpa ada aturan bibit ikan ini tidak berkembang 
dengan baik yang artinya ikan yang dipancing itu masih 
berukuran kecil dan tidak adanya proses perkembangbiakan.  
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2) Aksesibilitas (Accessibility)  
Indikator tidak tersedia angkutan umum mendapat nilai paling 
rendah yaitu 1,867 dimana indikator ini merupakan 
kelemahan karena belum tersedianya angkutan umum menuju 
taman. Angkutan umum yang tersedia hanya sampai padaJl. 
Danau Tanjung Bunga dan Jl. Nuri Baru sehingga untak 
menuju lokasi taman masih harus menempuh jarak ± 3 
kilometer lagi.  
3) Fasilitas/Kenyamanan (Amenities)  
Penilaian responden terhadap parameter fasilitas/kenyamanan 
menunjukkan bahwa indikator outlet pemasaran dan 
kafe/warung merupakan kelemahan. Indikator outlet 
pemasaran  memperoleh besar nilai yaitu 2,467 kemudian 
diikuti  indikator  kafe/warung dengan nilai 1,933. Responden 
berpendapat bahwa terdapat satu buah outlet pemasaran 
namun dengan kondisi selalu tertutup merupakan kelemahan 
dan kurangnya warung/kafe yang tersedia disekitar taman 
untuk mendukung pengembangan agrowisata kota juga masih 
dianggap belum memadai di wilayah sekitar taman.  
4) Ancillary Services  
Indikator yang memperoleh nilai kurang baik dan merupakan 
kelemahan yaitu promosi dan papan informasi taman 
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memperoleh  nilai yang sama yaitu  2,000.  Indikator promosi 
masih dianggap lemah hal ini disebabkan keberadaan Taman 
MoI masih sangat jarang diketahui oleh masyarakat. 
Sedangkan untuk indikator papan informasi taman, responden 
berpendapat bahwa kondisi papan informasi taman yang 
terpapar matahari membuat pengunjung kesulitan untuk 
melihat informasi penting yang ada di taman tesebut.  
c. Pembobotan Faktor Eksternal 
 Berdasarkan pendapat informan dari pihak pemerintah dan pihak 
akademis yang memiliki kompetensi pada bidang pertamanan dan 
agrowisata, diketahui bahwa pembobotan terhadap lingkungan eksternal 
Taman MoI. Pembobotan responden terhadap masing-masing indikator 
lingkungan eksternal Kawasan Selatan Pulau Lombok dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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                         Tabel 20 Pembobotan faktor eksternal 
No Faktor Strategi Eksternal Bobot 
1 
Trend Masyarakat mengenai green tourism atau eco 
tourism 0.150 
2 
Pariwisata modern lebih diminati atau lebih dikenal 
daripada lokasi Taman MoI karena terletak di pusat 
bisnis terpadu 0.100 
3 
Taman MoI  sebagai  pemenuhan  kebutuhan RTH 
Kota Makassar 0.225 
4 Taman MoiI terletak di kawasan urban sprawl 0.100 
5 
Dukungan pemerintah terhadap peningkatan dan  
pengelolaan  taman 0.250 
6 Keamanan kawasan sekitar Taman MoI 0.175 
  Total 1 
 
 Indikator dukungan pemerintah terhadap peningkatan  merupakan 
indikator sangat penting  dengan bobot 0,250. Indikator ini dinilai 
penting mengingat peran pemerintah sebagai pengelola taman memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pengembangan dan juga pengelolaan 
taman. Indikator Taman MoI sebagai pemenuhan kebutuhan RTH di 
Kota Makassar memperoleh bobot terbesar kedua yaitu 0,225 karena 
selain fungsi sosial, keberadaan  Taman MoI juga sebagai pemberi 
kontribusi ruang terbuka hijau di Kota Makassar.  Indikator selanjutnya 
yaitu keamanan kawasan sekitar Taman MoI dianggap penting dengan 
bobot 0,175. Trend masyarakat mengenai green tourism atau eco 
edutourism diberi bobot 0,150 karena minat masyarakat mengenai 
konsep agrowisata perkotaan dianggap penting sebagai salah satu 
langkah pengembangan taman agrowisata di Kota Makassar sedangkan 
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indikator dengan bobot terendah adalah indikator pariwisata modern 
lebih diminati atau lebih dikenal daripada lokasi Taman MoI karena 
terletak di pusat bisnis terpadu dan indikator letak taman MoI pada 
kawasan urban dengan nilai bobot 0,100. 
d. Penilaian (Rating) Faktor Eksternal  
Penilaian terhadap eksternal, seperti halnya penilaian faktor 
internal, dilakukan oleh responden yang sama dengan menjawab pilihan 
dari empat alternatif nilai untuk masing-masing indikator yaitu sangat 
baik (nilai 4), baik (nilai 3), kurang baik (nilai 2) dan tidak baik (nilai 1). 
Berdasarkan rata-rata dari nilai yang diperoleh masing-masing indikator 
menghasilkan peluang dan ancaman terhadap pengembangan agrowisata 
kota di Taman MoI. Faktor peluang berada pada rentang 2,51 sampai 
4,00 dan faktor ancaman berada pada rentang 1,00 sampai 2,50. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 21 EFAS faktor peluang Taman MoI 
No Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor 
1 
Taman MoI  sebagai  pemenuhan  
kebutuhan RTH Kota Makassar 
0.225 3.333 0.750 
2 Dukungan pemerintah terhadap 
peningkatan dan  pengelolaan taman 0.250 3.067 0.767 
3 Trend Masyarakat mengenai green 
tourism atau eco tourism 0.150 3.000 0.450 
          Jumlah 0.625   1.967 
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Dari 15 responden sebagain besar berpendapat bahwa penilain 
terhadap lingkungan eksternal yang memperoleh nilai tertinggi adalah 
Taman MoI sebagai pemenuhan kebutuhan RTH di Kota Makassar, 
indikator ini merupakan peluang dengan nilai tertinggi yaitu 3,333. Hal 
ini menunjukkan bahwa keberadaan Taman MoI dianggap sebagai salah 
satu upaya pemerintah dan dinilai telah memberikan sumbangsih untuk 
memenuhi kebutuhan RTH di Kota Makassar. Indikator eksternal 
selanjutnya yang dianggap peluang adalah dukungan pemerintah 
terhadap peningkatan dan pengelolaan taman dengan rating 3,067. 
Responden berpendapat bahwa pemerintah memberikan dukungan 
dengan  perbaikan fasilitas taman yang rutin dilakukan. Indikator yang 
menjadi peluang terakhir adalah trend masyarakat mengenai green 
tourism atau eco tourism bernilai 3,000 menurut responden aktivitas 
daerah perkotaan yang cenderung meningkatkan stress dapat 
meningkatkan kebutuhan terhadap kegiatan rekreasi atau refreshing 
yang bersifat green tourism salah satunya agrowisata sehingga dapat 
menjadi peluang terhadap pengembangan Taman MoI sebagai 
agrowisata kota. 
Indikator yang merupakan kelemahan dalam pengembangan 
agrowisata kota di Taman MoI dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 22 EFAS faktor ancaman Taman MoI 
No Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor 
1 
Pariwisata modern lebih diminati 
atau lebih dikenal daripada lokasi 
Taman MoI karena terletak di pusat 
bisnis terpadu 
0.100 2.333 0.233 
2 Keamanan kawasan sekitar Taman 
MoI 0.175 2.267 0.397 
3 Taman MoI terletak di kawasan 
urban sprawl 0.100 2.200 0.220 
          Jumlah 0.375   0.850 
 
Taman MoI terletak di kawasan urban sprawl dianggap sebagai 
ancaman dengan nilai paling rendah yaitu 2,200. Area di sekitar taman 
ini diperuntukkan sebagai kawasan perkantoran baru, namun disamping 
itu juga pemukiman yang ada disana oleh responden cenderung 
dianggap kumuh dan tidak beraturan dimana akhirnya lokasi taman ini 
mengarah ke indikator selanjutnya yaitu keamanan kawasan sekitar 
taman dengan nilai 2,267. Fenomena urban sprawl secara tidak langsung 
mempengaruhi citra Taman MoI terhadap responden yang 
mengidentikkan sesuatu yang kumuh dengan tingkat keamanan yang 
rendah. Indikator ancaman selanjutnya adalah pariwisata modern lebih 
diminati atau lebih dikenal daripada Taman MoI karena terletak di pusat 
bisnis terpadu mempunyai nilai 2,333. Responden berpendapat bahwa 
adanya pariwisata modern seperti mall atau pusat perbelanjaan sejenis di 
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sekitar taman dapat menjadi salah satu distraksi dan dijadikan alternatif 
lain penghilang kejenuhan aktivitas perkotaan bagi sebagian masyarakat.   
2. Konsep Pengembangan Taman MoI Sebagai Objek Agrowisata Kota 
  Dalam membuat konsep strategi pengembangan agrowisata di 
taman maccini Sombala of Indonesia, diawali dengan menguraikan 
faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor internal dianalisis 
dengan menggunakan  matriks IFAS dan faktor-faktor eksternal dianalisis 
dengan menggunakan  matriks EFAS. Dari penggabungan hasil kedua 
matriks (IFAS dan EFAS) diperolehlah strategi yang bersifat umum 
(grand strategy). Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan matriks 
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) untuk 
merumuskan strategi alternatifnya. Matriks SWOT menghasilkan empat 
sel kemungkinan strategi khusus pengembangan yang sesuai dengan 
potensi serta kondisi internal dan eksternal yang dimiliki Taman MoI.  
Dari setiap strategi khusus yang dihasilkan dapat dijabarkan atau 
diturunkan berbagai macam konsep pengembangan agrowisata perkotaan 
di taman ini.  
 Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor internal dan eksternal 
maka diperoleh total skor faktor internal Taman MoI 1,89 dan total skor 
faktor eksternalnya 1,117. Selanjutnya total skor yang diperoleh 
dimasukkan ke dalam Matrik Internal Eksternal (IE) berupa diagram 
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empat sel sehingga dapat ditentukan strategi umum (Grand Strategy) 
konsep pengembangan Taman MoI sebagai objek agrowisata kota, seperti 
dalam Gambar . 
 
Gambar 36 Analisis SWOT pengembangan agrowisata kota Taman MoI 
 
 Matrik Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa pertemuan 
antara nilai lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada pada 
kuadran 1 yakni strategi pertumbuhan untuk memanfaatkan peluang 
dengan memanfaatkan serta mengembangkan potensi yang ada di Taman 
MoI agar  mencapai pertumbuhan jumlah  pengunjung (frekuensi 
kunjungan), aset (obyek dan daya tarik, prasarana dan sarana pendukung), 
pendapatan (retribusi masuk dan jumlah yang dibelanjakan). Dalam hal 
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ini Pemerintah Daerah harus membangun serta memelihara infrastruktur 
dan juga memanfaatkan keberadaan masyarakat sekitar Taman MoI 
dalam mewujudkan agrowisata perkotaan. Pembenahan dan penambahan 
fasilitas agrowisata yang telah tersedia. Potensi-potensi yang dimiliki 
Taman MoI dapat dijadikan sebagai acuan tujuan wisata perkotaan 
berbasis agrowisata di Kota Makassar dimana Pemerintah Daerah juga 
harus membangun infrastruktur yang belum tersedia dan merevitalisasi 
sarana prasarana yang sudah ada serta menggiatkan promosi mengenai 
taman kota berbasis agrowisata di Taman MoI. 
  Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
menarik perhatian, perolehan, pemakaian dan konsumsi dan yang 
mungkin memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Konsep 
produk tidak terbatas pada objek fisik saja namun juga non fisik (jasa), 
dan sebagai tambahan juga terdapat produk yang meliputi orang, tempat, 
organisasi, dan aktifitas. Berdasarkan kedua pengertian tersebut, maka 
strategi pengembangan produk terkait dengan pengembangan daya tarik 
Taman MoI adalah strategi dalam upaya meningkatkan potensi yang 
dimiliki yaitu fasilitas agrowisata taman baik fisik maupun non fisik 
dimana di dalamnya mencakup daya tarik, aksesibilitas, fasilitas dan 
layanan pendukung lainnya. 
  Berdasarkan faktor internal dan eksternal pengembangan agrowisata 
kota di Taman  MoI, maka melalui matrik SWOT akan ditemukan 
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beberapa strategi pengembangan yang dapat mendukung kelayakan daya 
tarik  di Taman MoI, seperti pada gambar 37.  Beberapa alternatif 
pengembangan yang disusun yaitu strategi pengembangan daya tarik 
agrowisata Taman MoI, strategi pengembangan promosi taman, strategi 
pengembangan agrowisata yang berkelanjutan dan strategi 
pengembangan kelembagaan dan Sumber Daya Manusia (SDM). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
 
 
 
     Gambar 37 Matriks SWOT pengembangan agrowisata Taman MoI 
Eksternal                                                                                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Internal 
 
Opportunities/Peluang (O)
1. Taman MoI sebagai  
pemenuhan  kebutuhan 
RTH Kota Makassar 
2. Dukungan pemerintah 
terhadap peningkatan dan  
pengelolaan taman 
3. Trend Masyarakat 
mengenai green tourism 
atau eco tourism 
Threats/Ancaman (T) 
 
1. Taman MoI terletak 
di kawasan urban 
sprawl 
2. Keamanan kawasan 
sekitar Taman MoI 
3. Pariwisata modern 
lebih diminati atau 
lebih dikenal 
dibanding lokasi 
Taman MoI karena 
terletak di pusat 
bisnis terpadu. 
Strenghts/Kekuatan (S) 
1. Desain taman 
2. Aktivitas & fasilitas 
agrowisata 
3. Keindahan taman 
4. Variasi tanaman 
5. Lokasi taman  
6. Tidak terdapat biaya masuk  
7. Ketersediaan WC & Gazebo 
8. Tempat parkir 
9. Pelayanan pengelola taman 
Strategi (SO) 
Strategi yang menggunakan 
kekuatan dan memanfaatkan 
peluang 
 
Strategi pengembangan 
daya tarik taman 
agrowisata kota. 
Strategi (WO) 
Strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang 
Strategi 
pengembangan 
promosi daya tarik 
taman agrowisata 
kota. 
Weakness/Kelemahan (W) 
1. Fishing area/area 
memancing 
2. Ketersediaan angkutan 
umum 
3. Outlet pemasaran 
4. Kafe/Warung 
5. Papan informasi taman 
6. Promosi  
Strategi (ST) 
Strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi 
ancaman 
Strategi pengembangan 
agrowisata kota 
berkelanjutan 
Strategi (WT) 
Strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan dan 
menghindari ancaman 
Strategi 
pengembangan SDM 
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Strategi khusus dapat dijabarkan hasil rumusan dari setiap strategi yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
           Tabel 23 Pengembangan agrowisata kota di Taman MoI  
SO 
Strategi 
pengembangan daya 
tarik taman agrowisata 
kota. 
1. Menambah fasilitas pendukung 
kegiatan agrowisata 
2. Menggagas/menggiatkan 
mengenai agrowisata perkotaan 
3. Perawatan,pemeliharaan dan 
pembaharuan infrastruktur 
disesuaikan minat masyarakat 
mengenai agrowisata 
ST Strategi 
pengembangan 
agrowisata kota 
berkelanjutan 
1. Pengenalan bertahap mengenai 
kegiatan agrowisata kepada 
masyarakat sekitar. 
2. Peningkatan perekonomian 
masyarakat sekitar 
WO Strategi 
pengembangan 
promosi daya tarik 
taman agrowisata 
kota. 
1. Promosi mengenai agrowisata 
perkotaan 
2. Pengadaan papan informatif di 
titik strategis kota Makassar 
3. Penjadwalan kunjungan 
edukatif bagi pelajar-pelajar di 
Kota Makassar 
WT Strategi 
pengembangan SDM 
1. Bekerjasama dengan 
masyarakat sekitar selaku 
pendukung  
2. Pemberdayaan remaja/pemuda 
sekitar taman. 
 
 Strategi dapat dikatakan masih dalam bentuk langkah-langkah 
umum yang sangat mengambang dan arahnya belum jelas. Oleh karena 
itu, sesuai dengan hirarki perencanaan, maka perumusan strategi khusus 
perlu dilakukan diikuti oleh suatu rencana konkrit, yang kelak jika 
tersedia anggaran dapat direalisasikan menjadi aksi atau proyek. 
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Dari strategi SO (strategi pengembangan daya tarik taman agrowisata 
kotaa) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Menambah fasilitas pendukung kegiatan agrowisata 
Fasilitas pendukung agrowisata perkotaan itu sendiri adalah 
termasuk didalamnya sumberdaya lahan yang sesuai. Namun, karena 
luasan lahan agrowisata taman ini tidak begitu luas, dapat disiasati 
dengan vertikultur yaitu budidaya tanaman dengan cara bertingkat 
atau bersusun, hidroponik atau  menanam dengan memanfaatkan air 
tanpa menggunakan tanah dengan menekankan pada pemenuhan 
kebutuhan nutrisi bagi tanaman, akuaponik yaitu gabungan teknologi 
akuakultur dengan teknologi hidroponik serta taman atap serta 
pengembangan infrastruktur seperti sarana produksi pengolahan hasil 
pertanian yang hasilnya bisa dipasarkan kembali.  
2. Menggagas/menggiatkan mengenai agrowisata perkotaan 
Penggagasan mengenai pentingnya agrowisata perkotaan akan 
mempengaruhi jumlah pengunjung kelak dan dapat dilakukan 
dengan kampanye Agrowisata. Agrowisata perkotaan sendiri dapat 
mendukung kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup di 
perkotaan serta sebagai salah satu titik acuan dibangunnya kawasan 
agrowisata di Kota Makassar. 
3. Perawatan, pemeliharaan dan pembaharuan infrastruktur disesuaikan 
minat masyarakat mengenai agrowisata 
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Kondisi eksisting di Taman MoI sebagian besar telah memiliki 
fasilitas kegiatan agrowisata, dan fasilitas pendukung taman lainnya 
seperti wc dan gazebo  namun juga perlu adanya pemeliharaan serta 
perawatan bahkan penggantian bagi fasilitas yang memang sudah 
tidak layak misalnya untuk wc yang hanya tersedia satu unit dapat 
ditambah lagi satu unit sesuai dengan standar. Pembaharuan juga 
dapat dilakukan seperti misalnya adanya variasi jadwal jenis 
tanaman agro apa yang akan ditanam dan dipanen tiap musimnya. 
Fasilitas yang ada, misalnya fishing area lebih diperhatikan lagi 
terutama jenis-jenis ikan apa saja yang bisa bertahan hidup tanpa 
perawatan yang terlalu intensif sampai umur dewasa baru dilakukan 
kegiatan memancing. 
Dari strategi ST, maka strategi yang dapat dilakukan adalah strategi 
pengembangan agrowisata kota berkelanjutan. Konsep pengembangan 
berkelanjutan adalah proses pengembangan  yang  tidak  mengesampingkan 
sumber daya yang dimiliki untuk pengembangan di masa yang akan 
datang.. Pengembangan yang dapat dilakukan antara lain: 
1. Pengenalan bertahap mengenai kegiatan agrowisata kepada 
masyarakat sekitar. 
Untuk menerapkan konsep agrowisata perkotaan, perlunya dilakukan 
pengenalan mengenai bagaimana aktivitas agrowisata itu sendiri 
terutama di lingkup suasana perkotaan. masyarakat sekitar taman 
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diharapkan mengerti tentang mekanisme agrowisata yang saling 
berkaitan antar bagaimana peran mereka selaku pendukung 
terjalannya konsep agrowisata di Taman MoI terhadap calon 
pengunjung nantinya. Kerjasama masyarakat sekitar dalam 
membentuk citra kawasan yang „ramah wisata‟ dapat dijadikan nilai 
tambah. Sebelum konsep agrowisata diterapkan, adanya penyuluhan 
rutin mengenai agrowisata kota harus dilaksanakan di ruang lingkup 
lokasi taman. 
2. Peningkatan perekonomian masyarakat sekitar 
Adanya peran masyarakat secara tidak langsung meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar karena kegiatan agrowisata sendiri 
memerlukan tenaga kerja. Tenaga kerja inilah yang sebisa mungkin 
melibatkan peran serta masyarakat yang mengetahui seluk-beluk 
pertanian dan memberikan pembinaan atau pelatihan kepada 
masyarakat agar mereka dapat menjadi pemandu/guide bagi calon 
pengunjung yang akan datang nantinya serta berbagai peluang 
lainnya yang perlu digali secara terus-menerus namun tetap 
memperhatikan aspek keberlanjutan. pertanian perkotaan sehingga 
kedepannya dapat membantu dalam kegiatan agrowisata kota itu 
sendiri.  
Pengembangan dari Strategi WO Strategi pengembangan promosi daya 
tarik taman agrowisata kota. Strategi yang dihasilkan adalah: 
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1. Promosi mengenai agrowisata perkotaan 
Promosi dilakukan dengan  upaya-upaya yaitu melalui Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata. Promosi yang dilakukan pihak 
pemerintah dapat berupa pencetakan brosur, booklet dan sejenisnya 
serta membuat calender of event yang tepat dan lengkap. 
Memperkenalkan dan mempromosikan Taman MoI melalui event-
event penting seperti festival-festival budaya serta aktif mengikuti 
pameran pariwisata dan melakukan promosi melalui media 
elektronik seperti internet, saluran televisi lokal, dan stasiun 
radiobaik RRI maupun radio swasta  serta menyiapkan bahan-bahan 
promosi, seperti iklan, brosur, booklet. 
2. Pengadaan papan informatif di titik strategis kota Makassar 
Papan informatif ini berupa pamflet/billboard yang berisi informasi 
terkait agrowisata yang ada di Taman MoI yang disampaikan 
semenarik mungkin yang diletakkan di titik strategis seperti di 
bandara atau pelabuhan dan terminal yang bertujuan memperluas 
jangkauan dan kemungkinan pengunjung yang akan datang ke lokasi 
Taman.  
3. Penjadwalan kunjungan edukatif bagi pelajar-pelajar di Kota 
Makassar 
Penjadwalan kunjungan edukatif ini seharusnya diadakan demi 
memperkenalkan kegiatan agrowisata perkotaan kepada pelajar-
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pelajar baik itu tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
Sekolah Menengah Atas. Tingkat Universitas sendiri bisa 
diadakannya kerjasama terutama dari jurusan terkait seperti jurusan 
pertanian ataupun peternakan. Penjadwalan kunjungan edukatif ini 
dinilai sangat penting karena setelah kunjungan akan ada 
pengulangan pengunjungan yang dilakukan murid-murid yang akan 
memberikan peluang penambahan jangkauan pengunjung taman 
kedepannya. 
Strategi  selanjutnya adalah strategi WT, strategi yang dirumuskan yaitu 
strategi pengembangan SDM (Sumber daya Manusia). Tujuan dari 
strategi pengembangan SDM untuk meningkatkan SDM masyarakat 
lokal di bidang agrowisata dan menciptakan kondisi sadar wisata. Hal ini 
penting karena keberlanjutan daya tarik agrowisata perkotaan ditentukan 
oleh peran serta masyarakat sekitar dalam menjaga dan mengelola daya 
tarik wisata di lingkungan mereka. Dengan demikian strategi yang 
dihasilkan meliputi: 
1. Bekerjasama dengan masyarakat sekitar selaku pendukung  
Partisipasi seluruh elemen masyarakat termasuk masyarakat lokal 
dalam pelibatan pangembangan pariwisata adalah penting adanya. 
Hal ini tertera dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 50 tahun 2011 tentang Rencana induk pembangunan 
kepariwisataan nasional Tahun 2010 – 2025, yang menyebutkan 
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“Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
kesadaran, kapasitas, akses, dan peran masyarakat, baik secara 
individu maupun kelompok, dalam memajukan kualitas hidup, 
kemandirian, dan kesejahteraan melalui kegiatan Kepariwisataan”. 
Bekerjasama disini sama halnya dengan melibatkan masyarakat 
dalam kegiatan agrowisata dan pendukung lainnya seperti 
aksesibilitas. Salah satu masalah di lingkungan Taman MoI adalah 
jauhnya titik lokasi angkutan umum sehingga perlunya ada 
transportasi alternatif yang dapat disediakan baik disekitar titik turun 
angkutan umum dan sekitar taman. Angkutan alternatif dapat berupa 
becak ataupun ojek dimana pelakunya adalah masyarakat lingkungan 
sekitar taman itu sendiri lalu dapat dikembangkan kafe/warung yang 
mengakomodasi produk-produk  hasil agrowisata apakah itu dalam 
bentuk rumah makan atau kios sederhana yang tenaga kerjanya 
melibatkan peran serta masyarakat sekitar juga. Fasilitas memancing 
yang tersedia juga membuka peluang bagi masyarakat sebagai 
penyedia jasa yang berhubungan dengan aktivitas memancing. 
2. Pemberdayaan remaja/pemuda sekitar taman. 
Permasalahan sosial mengenai remaja yang terjadi saat ini begitu 
luas, seperti masih tingginya tingkat pengangguran, tingginya remaja 
putus sekolah, bentuk-bentuk kriminalisasi yang dilakukan remaja 
dan sebagainya. Hal tersebut menjadi rujukan, agar pengikutsertaan 
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pemuda lokal di dalam pengembangan agrowisata kota di Taman 
MoI di utamakan. Pemuda sebagai agen perubahan, memiliki potensi 
dan peluang yang masih luas untuk mampu berdaya dalam sektor ini 
dan diharapkan bahwa kapasitas yang dimiliki oleh kalangan 
pemuda/remaja tersebut dapat menciptakan hubungan yang harmonis 
di antara penduduk sekitar dan pengunjung. Dengan demikian, 
peristiwa-peristiwa yang dapat menurunkan citra daerah taman 
seperti kriminalitas, menutup diri atau isolasi terhadap 
perkembangan akan dapat terhindar. Pemerintah Provinsi selaku 
pengelola taman  juga harus mengupayakan keterlibatan pemuda 
dalam kegiatan-kegiatan kepariwisataan seperti bekerjasama dengan 
pihak-pihak akedemisi luar  dalam kepelatihan maupun kegiatan-
kegiatan langsung seperti kebersihan, gotong royong pembangunan 
dan keamanan. Dan juga dibentuknya Lembaga Pemberdayaan 
Pemuda (LPP)  oleh pemerintah setempat. Sosialisasi agrowisata 
terhadap pemuda dan remaja juga giat dilakukan sehingga dengan 
sendirinya pemuda menjadi sadar akan pentingnya agrowisata 
perkotaan dan menunjukkan bagaimana menciptakan citra yang baik 
melalui tata cara bertingkah laku serta mengikuti pelatihan guna 
membangun kemampuan diri yang didampingi oleh  masyarakat 
umum selaku pengawas dan pendukung bagaimana perilaku dari 
pemuda desa untuk menunjang kegiatan agrowisata di Taman MoI. 
116 
 
 
 
 
E. Agrowisata dalam Perspektif Islam 
Islam adalah agama yang sempurna, di dalamnya terdapat berbagai 
syariat yang mengatur kehidupan manusia itu sendiri baik syariat beribadah 
kepada Allah swt. syariat  kehidupan pribadi, berkeluarga dan bermasyarakat 
bahkan syariat terhadap lingkungannya. Al-Quran dan hadis sebagai sumber 
hukum syariat Islam  telah  menjelaskan  kepada  manusia bagaimana mereka 
menjalani kehidupannya baik mereka yang hidup di kota dan pedesaan dan 
bagaimana dalam menjalankan aktivitasnya sesuai dengan ajaran syariat 
Islam. Agrowisata perkotaan sendiri mencakup tumbuh-tumbuhan, 
lingkungan hidup, dan juga pengembangan sumber daya manusia di 
dalamnya.  
Menurut tafsir LPMA (Lembaga Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an)  
Tumbuhan sendiri diibaratkan sebagai tamsil yang artinya orang yang beriman 
kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang baik oleh Al-Qur‟an 
diumpamakan seperti pohon. Seperti pada QS Ibrahim / 24-26 berikut ini:  
                              
                            
                       
           
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Terjemahan :  
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan 
buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang 
buruk, yang  telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; 
tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun.” ( Kementerian Agama RI, 2012) 
 
Menurut tafsir LPMA perumpamaan ini sangat tepat, seperti diketahui 
bahwa manusia mendapat banyak manfaat dari tumbuhan mulai dari 
keteduhan hingga ketersediaan buah dan bunganya. Hijaunya pepohonan 
membangkitkan rasa nyaman di hati manusia. Semua kualitas ini seharusnya 
ada pada diri mereka yang beriman kepada Allah swt. Mereka harus 
berinteraksi dengan masyarakat dalam  harmoni dan dalam rangka memberi 
manfaat, rasa aman, dan kesejukan kepada yang lain. Terkait hal itu, dalam 
sebuah hadis dinyatakan bahwa orang yang beriman seperti tumbuhan. 
Apabila diterpa embusan angin maka ia tidak kaku, melainkan bergerak 
mengikuti arah angin itu. Begitu angin berhenti, tumbuhan itupun kembali 
tegak seperti semula. Demikian juga dengan orang yang beriman, dalam 
bergaul mereka tidak kaku dan tidak pula arogan. Mereka bersikap toleran 
kepada orang lain, tidak memancing benturan dan konfrontasi, dan selalu 
mengikuti prinsip persuasif serta antikekerasan. Begitulah seharusnya 
keadaan seorang mukmin di tengah masyarakat. Harus memberi manfaat 
kepada masyarakat dalam pergaulannya, berakhlak mulia, memiliki tata 
krama dan budi luhur, serta tidak menimbulkan kekisruhan dan gangguan 
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terhadap mereka. Di satu sisi ia bersikap lemah lembut namun di sisi yang 
lain ia punya ketegasan dalam menegakkan kebenaran seperti duri pohon 
kurma yang kuat menangkal gangguan yang datang. Ketegasan sekaligus 
kelembutan hati seorang mukmin ini Allah umpamakan sebuah tanaman. 
Tafsiran di atas dapat dikaitkan dengan kegiatan agrowisata yang juga 
sebagai salah satu kegiatan untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan 
Allah swt melalui tumbuh-tumbuhan yang dipetik dan dimakan serta 
menyadari bahwa betapa kekausaan Allah swt sangat besar dalam 
menciptakan tumbuhan. 
Tafsir LPMA menyebutkan bahwa berulang kali Al-Qur‟an menyebut 
peran tumbuhan sebagai makanan dan obat bagi manusia. Dalam penciptaan 
bumi pun Allah menegaskan proses penciptaan tumbuhan terjadi pasca 
penciptaan bumi dan munculnya air dari dalam bumi. Tumbuhan dan air 
dibahas secara bersama karena satu dengan yang lainnya tidak dapat 
dipisahkan. Tumbuhan hanya ditemukan di bumi yang mempunyai cadangan 
air, dan tumbuhan itulah yang menjadi dasar bagi terjadinya kehidupan di 
bumi. Terdapat dalam QS „Abasa/80: 24-32 yaitu  
                            
                            
        
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Terjemahan : 
“Sesungguhnya kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 
Kemudian kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, Lalu kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, Anggur dan sayur-sayuran, Zaitun 
dan kurma, Kebun-kebun (yang) lebat, Dan buah-buahan serta rumput-
rumputan, Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu” (Kementerian Agama RI, 2012) 
 
Ayat-ayat ini memberitahukan bahwa Allah menciptakan tumbuhan 
sebagai sumber makanan bagi manusia dan hewan. Melalui tumbuhan, 
tubuh manusia dan hewan mendapat semua elemen yang diperlukan bagi 
kehidupan. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Kondisi eksisting di “Taman Maccini Sombala of Indonesia” menerapkan 
konsep agrikultur dan hortikultur dengan sarana dan prasarana pendukung 
taman yang terdiri dari 4 plaza yang terdiri dari area agrikultur, area 
pelataran, dan area memancing. 
2. Berdasarkan hasil analisis KKA (Kesesuaian dan Kelayakan Agrowisata) 
Taman MoI sesuai dan berpotensi untuk dijadikan kawasan agrowisata 
sesangkan daya dukungnya sendiri belum melampaui batas maksimal 
menunjukkan bahwa Taman MoI berpeluang untuk ditingkatkan 
pengelolaannya. 
3. Strategi dalam upaya pengembangan agrowisata perkotaan di Taman MoI 
adalah strategi (S-O) yakni menggunakan kekuatan dan memanfaatkan 
peluang adalah sebagai berikut.  
a. Menambah fasilitas pendukung kegiatan agrowisata seperti wadah 
penyimpanan hasil kegiatan agro. 
b. Menggagas/menggiatkan mengenai agrowisata perkotaan dengan 
cara kampanye Agrowisata.  
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c. Perawatan,pemeliharaan dan pembaharuan infrastruktur disesuaikan 
minat masyarakat mengenai agrowisata. 
B. Saran 
Adapun saran, semoga bermanfaat khususnya dalam upaya pengembangan 
konsep agrowisata perkotaan di Taman MoI 
1. Masyarakat harus lebih berperan aktif dalam memperkenalkan Taman 
MoI yang berbasis agrowisata terutama kalangan pemuda/remaja dengan 
cara sosialisasi dan pemasangan papan interaktif agrowisata. 
2. Pemerintah dapat memberikan dukungan penuh dan bekerjasama baik 
dengan masyarakat ataupun dengan swasta untuk mewujudkan agrowisata 
perkotaan di Kota Makassar dalam bentuk penyebaran informasi dan juga 
pembenahan lokasi. 
3. Pihak-pihak akademisi diharapkan memberi kontribusi dan apresiasi 
terhadap upaya pemerintah dalam memenuhi kebutuhan RTH dengan 
pengadaan Taman MoI, yaitu dengan mengadakan kunjungan edukasi 
yang diharapkan dapat menambah luas jangkauan eksistensi taman MoI. 
4. Kegiatan agrowisata dapat memberikan kontribusi terhadap pariwisata 
terutama di Kota Makassar. 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmad Furchan, 2004. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan. Yogyakarta : 
Pustaka Belajar. 
 
Carmona , Matthew,. 2003. “Public Space Urban Space” The Dimention of Urban 
Design. London: Architectural 
 
Catalino, Alejandro and Lizardo, Magdalena. 2004. Agriculture, Environmental 
Services and Agro-Tourism in the Dominican Republic. The Electronic Journal 
of Agricultural and Development Economics, 2004, vol. 1, issue 1, pages 87-
116.  
 
Darmawan., Deni., 2006, Dasar-dasar Teknologi Informasi dan Komunikasi,Upi. 
Press : Bandung 
 
David, dalam  Amin, Sri Rahayu. 2013. Coffee Radio: Marketing Strategi dan Swot 
Analysis. UGM,Yogyakarta. 
 
Departemen Pertanian, 2003. http://agribisnis.deptan.gp/id/web/pustaka/,2003 
 
Dep. Pekerjaan Umum, 2008. 
 
Direktorat Jenderal Hortikultura., 2015. Hortipark (Taman Hortikultura). Available 
online at: http://hortikultura.pertanian.go.id/?p=343  
 
Douglass, R.W.1975. Forest Recreation. Second edition. Pergamon Press Inc. New 
York. 
 
Fandeli, C dan Muhammad. 2008.  Prinsip-prinsip Dasar Mengkonserfasi Lansekap. 
Yogyakarta : Gajah Mada University Press. 
 
Furchan, Ahmad .2004. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan. Yogyakarta : 
Pustaka Belajar. 
 
Hasan, M. Iqbal. 2002. Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. 
Bogor: Ghalia Indonesia.  
 
 Ikhsan S, Aid A., 2011, Analisis SWOT untuk Merumuskan Strategi Pengembangan 
Komoditas Karet di Kabupaten Pulang Pisau, Jurnal Agribisnis Perdesaan Vol. 
01, Fak. Pertanian Univ. Lambung Mangkurat, Banjarmasin  
Irwan, Z.D. 1994. Peranan Bentuk dan Struktur Hutan Kota terhadap Kualitas. 
Lingkungan Kota. Disertasi, Pasca Sarjana. IPB Press 
 
Kalimantan Tengah Lajnah Pentashih Al-Quran Departemen Agama RI, Al Quran 
dan Terjemahannya Disertai Literasinya, PT. Karya Toha Putra Semarang, 
Semarang 
 
Kementrian Agama RI. 2012. Al-Quran dan Terjemahannya Disertai Transliterasi. 
Penerbit, PT Karya Toha Putra Semarang. 
 
Kinnear, T. C. dan Taylor, J. R. 1991. Riset Pemasaran. Terjemahan. Jilid I. 
Erlangga, Jakarta.  
 
Kusmayadi dan Sugiarto, Endar. 2000, Metode Penelitian dalam Bidang 
Kepariwisataan, Jakarta: PT Gramedia Pusataka Utama. 
 
Maharani, Adhipuspitasari. 2009. Strategi Pemasaran Pada Rocketz Café. TA, 
Manajemen pemasaran. FE. Univ 11 Maret jogja. 
Mayasari, K dan Ramdhan,T.,  2013, Strategi pengembangan Agrowisata perkotaan, 
Buletin Pertanian Perkotaan Vol. 3, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
Jakarta, Jakarta 
 
Nugroho.,A dan Lilik Teguh Pambudi 1, Diana Chilmawati1 dan Alfabetian Herjuno 
Condro Haditomo., 2012., Aplikasi Teknologi Aquaponic Pada Budidaya Ikan 
Air Tawar Untuk Optimalisasi Kapasitas Produksi, Jurnal Saintek Perikanan 
Vol. 8. No. 1., Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro. 
 
Nurisyah, Siti. 2001. Rencana Pengembangan Fisik Kawasan Wisata Bahari di 
Wilayah Pesisir Indonesia. Buletin Taman Dan Lanskap Indonesia. 
Perencanaan, Perancangan dan Pengelolaan Volume 3, Nomor 2, 2000. Bogor: 
133 Studio Arsitektur Pertamanan Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. 
 
Oktorina., 2004, Identifikasi Faktor- Faktor Prioritas Pengembangan Taman 
Ronggowarsito sebagai Ruang Terbuka Publik Di Tepian Sungai Bengawan 
Solo.[online]. Tersedia : eprints.undip.ac.id/4984/1/halimahTA.pdf. 
 
Amrawaty, et al., Build Synergy Between Local And Modern Knowledge In 
Developing Beef Cattle, INTERNATIONAL JOURNAL OF SCIENTIFIC & 
TECHNOLOGY RESEARCH VOL. 3 
  
Peraturan Menteri  PU No. 05/PRT/M/2008 Tentang Penyediaan ruang Terbuka 
Hijau di Kawasan Perkotaan 
 
Peraturan  Menteri  Negara  Lingkungan  Hidup  Nomor  17  Tahun  2009  Tentang  
Pedoman  Penentuan  Daya  Dukung  Lingkungan  Hidup  dalam  Penataan  
Ruang Wilayah Pasal 29 Ayat (1) UU Nomor 26 tahun 2007 
 
Poerwadarminta. 1999. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia pustaka 
utama 
 
Prabowo, Rossi. 2010. Kebijakan Pemerintah Dalam Mewujudkan Ketahanan 
Pangan Di Indonesia. Mediagro Vol 6 No 2. 
 
Sanjaya, I Gede Arya dan Semarajaya, cokorda gede alit dan Astawa, I Nyoman 
Gede. 2013. Studi Potensi Subak Renon di Denpasar Selatan untuk 
Pengembangan Agrowisata. Fakultas Pertanian, Universitas Udayana Bali. 
 
Sasongko., 2002., Kajian Perubahan Fungsi Taman Kota di Kota Semarang. 
Semarang :Universitas Diponegoro. 
  
Sastrayuda, Gumelar. 2010. “Konsep Pengembangan Kawasan Ekowisata”. 
Yogyakarta. 
 
Sayan, M.S dan Atik, M. 2011. Recreation Carrying Capacity Estimates for 
Protected Areas : A Study of Termessos National Park Turkey. Jurnal Ekoloji, 
66-74p. 
 
Soemarwoto, Otto. 2004. Ekologi,Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Jakarta : 
Djambatan 
 
Sugiyanto dan, Kodoatie, R.J. 2002. Banjir, Beberapa Penyebab dan Metode. 
Pengendaliannya dalam Perspektif Lingkungan. Pustaka Pelajar: Yogyakarta 
 
Sugiyono., 2012, Memahami penelitian kualitatif. Bandung : Alfabeta 
Sumarno, Alim., 2012, Penelitian Kausalitas Komparatif. Surabaya : Elearning unesa 
 
Surat Keputusan (SK) bersama antara Menteri Pertanian dan Menteri Pariwisata, Pos, 
dan Telekomunikasi No. 204/KPTS/HK/050/4/1989 dan No. 
KM.47/PW.DOW/MPPT/89 Tentang Koodinasi Pengembangan Agrowisata 
 
 Sulistiyantara dalam Budiarjono. 2011. Perencanaan Lanskap Agrowisata 
Berkelanjutan Kawasan Wisata Gunung Leutik Bogor 
 
Suyastiri, N.M., 2012.  Pemberdayaan Subak Melalui “Green Tourism” Mendukung 
Keberlanjutan Pembangunan Pertanian di Bali. Fakultas Pertanian UPN”Veteran” 
Yogyakarta 
 
Syamsiar, Siti. 2007. Model Pengembangan Agrowisata Perdesaan Sebagai Basis 
Pembangunan Masyarakat. UPN “Veteran” Yogyakarta. 
 
Teknik PWK UIN Alauddin Makassar, 2013, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 
Makassar, Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar 
 
Tirtawinata, Reza dan Fachrudin, Lis Diana. (1996). Daya Tarik dan. Pengelolaan 
Agro Wisata, Penerbit Swadaya, Jakarta. 
 
Undang Undang Republik Indonesia No 18 Tahun 2002 Tentang Sistem Nasional 
Penelitian, Pengembangan , dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
 
Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Tata Hutan dan Penyusunan 
Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan 
 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang  Perlindungan  dan  Pengelolaan  
Lingkungan  Hidup Pasal  1  angka  7   
 
Utami, Baiq Yunita. 2016. Pariwisata dan Pengembangan Wilayah di Kawasan 
Selatan Pulau Lombok. Institut Pertanian Bogor. 
 
Wardiyanta, M.Hum, 2006, Metode Penelitian Pariwisata. Andi. Offset, Yogyakarta 
 
Wiryokusomo., Iskandar., 2011 , Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. Jakarta : 
Bumi Aksara  
 
 Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015 
 
 https://id.wikipedia.org/wiki/Hidroponik 
 


DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
RIZQI AULIYAH Lahir di Bulukumba tanggal 17 Mei tahun 
1995, merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari 
pasangan Drs.A.Rachmat dan Dra.A.Inayah Karim. Pertama 
kali menempuh pendidikan pada tahun 2001 di SD Negeri 
Bontokamase, tahun 2002-2003 di SDN 221 Bulukumba, dan 
2003-2006 di SDI Bonto-Bontoa. Kemudian melanjutkan ke tingkat pendidikan 
sekolah menegah pertama di SMPN 1 Sinjai Utara tahun 2007-2008 dan  2008-2009 
di SMPN 1 Sinjai Barat. Sekolah menengah atas di SMA Negeri 11 Makassar pada 
tahun 2010-2013. Hingga pada akhirnya mendapat kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar melalui jalur SPM-PTAIN dan tercatat sebagai Alumni Mahasiswa 
Program Studi Sarjana (S1) pada Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
setelah berhasil menyelesaikan bangku kuliahnya selama 4 tahun 1 bulan. 
